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ABSTRAK 

Nabilla Safa Insani (1802055061) “PENGARUH PENGETAHUAN 

NASABAH, KEPERCAYAAN DAN MUTU E-BANKING TERHADAP 

MINAT BERTRANSAKSI SECARA ONLINE PADA BANK BJB SYARIAH 

KCP CIBINONG” 

Skripsi. Program Strata satu Program Studi Ekonomi Islam. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA. 2022. Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner dengan 

sampel sebanyak 122 responden. Selain data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data skunder yaitu data pendukung berupa informasi yang diperoleh 

melalui karyawan BJBS. Pengolahan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan program software SPSS versi 26. Pengujian hipotesis dengan analisis 

regresi linear berganda. Pada hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa tidak 

ditemukan adanya penyimpangan asumsiklasik. Demikian halnya untuk kesahan 

data, semua data ditemukan reliabel dan valid, hal ini menunjukan bahwa data yang 

tersedia telah memenuhi syarat untuk digunakan model regresi linear berganda.  

Berdasarkan hasil uji simultan menunjukan bahwa nilai probabilitas p-value 

0.000 < 0.005 yang berarti bahwa variabel pengetahuan nasabah, kepercayaan dan 

mutu e-banking secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat bertransaksi 

secara online. Melalui hasil uji koefisien determinasi diperoleh R2 sebesar 0.657 

atau 65.7% yang berarti bahwa variabel minat bertransaksi secara online dapat 

dijelaskan oleh variabel pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-banking 

sebesar 65.7%, sedangkan sisanya 34.3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel penelitian ini. Dari hasil uji parsial diperoleh pengetahuan nasabah 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi secara 

online dengan nilai  3.433 > 1.980 dengan tingkat signifikan 0.001. kemudian 

variabel kepercayaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

bertransaksi secara online dengan nilai 3.604 > 1.980 dengan tingkat signifikansi 

0.000. Selanjutnya variabel mutu e-banking berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat bertransaksi secara online 2.837 > 1980 dengan tingkat signifikan 

0.005. 

Hal ini menunjukan bahwa nasabah sedikit  dalam kontribusi pengaruh 

variabel pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-banking terhadap minat 

bertransaksi. Oleh sebab itu, disarankan kepada nasabah Bank BJB Syariah Cabang 

Cibinong untuk meningkatkan layanan penggunaan e-banking dimasa mendatang, 

untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi melalui e-banking.  

Kata Kunci : Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan, Mutu e-banking, Transaksi 

Online 
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ABSTRACT 

Nabilla Safa Insani (1802055061) “THE INFLUENCE OF COSTOMER 

KNOWLEDGE, TRUST, QUALITY OF E-BANKING TO INTEREST IN 

TRANSACTION ONLINE AT BJB SHARIA BANK KCP CIBINONG” 

This study uses primary data obtained from questionnaires with a sample of 122 

respondents. In addition to primary data, this study also uses secondary data, 

namely supporting data in the form of information obtained through BJBS 

employees. Data processing in this study using the SPSS version 26 software 

program. Hypothesis testing with multiple linear regression analysis. The results of 

the classical assumption test show that there is no deviation from the classical 

assumption. Likewise for data validity, all data were found to be reliable and valid, 

this indicates that the available data has met the requirements for using multiple 

linear regression models. 

Based on the results of the simultaneous test, it shows that the probability 

value of p-value is 0.000 < 0.005 which means that the variables of customer 

knowledge, trust and quality of e-banking together affect the interest in transacting 

online. Through the test results, the coefficient of determination obtained R2 of 

0.657 or 65.7%, which means that the variable interest in online transactions can be 

explained by the variables of customer knowledge, trust and e-banking quality of 

65.7%, while the remaining 34.3% is influenced by other factors outside of this 

research variable. From the results of the partial test, it was found that customer 

knowledge had a positive and significant influence on online transaction interest 

with a value of 3,433 > 1,980 with a significant level of 0.001. then the trust variable 

has a positive and significant influence on the interest in online transactions with a 

value of 3,604 > 1,980 with a significance level of 0.000. Furthermore, the variable 

quality of e-banking has a positive and significant effect on online transaction 

interest 2.837 > 1980 with a significant level of 0.005. 

This shows that the customer is little in the contribution of the variable 

influence of customer knowledge, trust and quality of e-banking on transaction 

interest. Therefore, it is recommended to customers of Bank BJB Syariah Cibinong 

Branch to improve the use of e-banking services in the future, to make it easier for 

customers to transact via e-banking. 

Keywords: Customer Knowledge, Trust, Quality of e-banking, Online 

Transactions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi saat ini, persaingan bisnis antara perusahaan dipasar domestic 

maupun internasional semakin ketat. Perusahaan yang ingin berkembang harus mampu 

memberikan produk, barang atau jasa yang sangat berkualitas. Era persaingan bisnis 

yang kuat dan ketat menuntut perusahaan untuk lebih berani dalam mengambil 

keputusan serta menerapkan strategi, sehingga perusahaan menjadi lebih unggul dari 

pesaing. Namun, bisnis bukanlah masalah yang mudah bagi perusahaan, jika perusahaan 

ingin benar-benar unggul dalam pesaing. Agar perusahaan dapat bertahan dalam 

persaingan, diperlukan pengelolaan manajemen yang handal, kecermatan strategi dari 

pengambil keputusan dan kinerja perusahaan yang maksimal. Kemampuan perusahaan 

dalam menyelesaikan strategi dan kinerja, perusahaan akan memberikan hasil maksimal 

(FITRI, 2019). 

Hadirnya teknologi dalam masyarakat informasi (information society) menjadi 

salah satu penting bagi masyarakat didunia pada millennium ketiga, dengan manfaat 

internet yang semakin menyebar luas dalam berbagai aktifitas kehidupan manusia, bukan 

saja di negara-negara maju tapi juga di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. 

Fenomena ini menempatkan teknologi informasi dan internet sebagai komoditas 

ekonomi yang penting dan menguntungkan, dalam hal kegiatan bertransaksi 

(Barkatullah, 2005) 

Dari masa ke masa teknologi informasi semakin berkembang. Perkembangan 

teknologi informasi telah memberikan banyak manfaat bagi dunia pekerjaan. Perusahaan 
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harus memperhatikan kemajuan teknologi informasi agar semakin berkembang dan terus 

bersaing di pasar global. Perbankan menjadi salah satu bidang usaha yang banyak 

memanfaatkan teknologi informasi dalam menjalankan usahanya. 

(Hanggins 1995 dan Setyanto, 2011) Teknologi sebagai faktor yang dominan 

berkontribusi dalam suksesnya operasi perusahaan. Fenomena ini mengidentifikasi 

bahwa teknologi menjadi bagian inti dari perkembangan strategi bisnis. Teknologi juga 

dipandang sebagai strategi untuk memperkokoh keunggulan kompetitif dan sebagai 

support dari strategi kompetitif perusahaan. 

Perusahaan dari segi mutu, harga, waktu dan semua faktor-faktor lain yang 

ditetapkan oleh standar internasional merupakan isu utama bagi dunia bisnis dan bukan 

menjadi suatu rahasia lagi oleh perusahaan jika ingin bertahan dalam persaingan global. 

Yang perlu diperhatikan yaitu bagaimana dapat beroperasi pada tingkat yang paling 

efektif dan efisien agar mencapai tingkat produktifitas yang optimal. Efektifitas, efisien 

dan produktifitas telah meningkat secara drastis, memungkinkan produk dalam jenis-

jenis dengan kualitas pelayanan yang semakin meningkat (Fauziah, 1988). Dalam 

dekade terakhir, banyak organisasi bisnis yang berinvestasi untuk teknologi baru, 

teknologi computer, untuk menjaga supaya dapat bertahan dalam dunia persaingan usaha 

yang semakin kompetitif. Suku bunga yang meningkat pesat dan investasi dalam 

teknologi informasi telah membuat riset dan investigasi faktor-faktor yang berkaitan 

dengan penggunaan teknologi baru dan bagaimana organisasi bisnis mengelola 

penggunaan teknologi sangat penting dilakukan untuk menunjang keberhasilan proses 

penggunaannya (Ellitam, 2002).  
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Perkembangan teknologi informasi, komunikasi dan internet menyebabkan 

munculnya aplikasi bisnis yang berbasis elektronik. Dalam dunia perbankan sendiri, 

teknologi mekomodir untuk kebutuhan berinteraksi antara perusahaan dengan nasabah. 

Electronic Banking adalah salah satu jasa bank yang memungkinkan nasabah untuk 

memperoleh informasi, dengan melakukan komunikasi dan transaksi perbankan melalui 

jaringan (Tampubolon, 2004). Electronic Banking merupakan fasilitas yang telah 

disediakan perusahaan perbankan melalui barang elektonik, seperti: Handphone, dan 

telepon untuk mengganti kebutuhan bertransaksi yang biasanya dilakukan oleh ATM. 

Dengan kata lain, nasabah dapat melakukan transaksi perbankan melalui HP dengan 

internet. Electronic Banking telah membuka paradigma baru, struktur baru dan strategi 

baru bagi bank, dimana bankpun menghadapi tantangan yang baru (Mukherjee, A., & 

Nath, 2003 dalam Widiastuti, 2010). 

Dengan adanya e-banking, nasabah bank dapat melakukan transaksi secara online 

dan layanan selama 24jam sehari, tanpa harus datang ke bank untuk melakukan transaksi 

personal. Bank menginginkan nasabah bertransaksi untuk kebutuhan sehari-hari dengan 

mudah. Transaksi secara online sangatlah bermanfaat bagi nasabah bank yang memiliki 

fasilitas internet lancar tanpa ada gangguan internet. Tetapi, hal ini kurang dalam 

pehamanan nasabah terkait bertransaksi melalui e-banking. Meskipun nasabah mulai 

menyadari beberapa manfaat dari transaksi online seperti memudahkan transaksi, 

menghemat waktu, kenyamanan, perbandingan layanan, variasi yang luas dan informasi 

tambahan, tetapi nasabah masih belum mempercayai untuk bertransaksi online, karena 

ketakutan yang mendasari kurangnya kepercayaan dari penyedia layanan online  

(Marafon et al dan Ahmad et al., 2019). Hal ini menjadi salah satu penyebab kegagalan 
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e-banking sulitnya penggunaan inovasi teknologi layanan e-banking (Dover, 1998 dan 

Anouze  & Alamro, 2019) 

Meskipun nasabah telah dijelaskan oleh bank manfaat dari e-banking melalui 

layangan online, e-banking mempunyai banyak masalah dengan keamanan. Meskipun 

ada banyak juga keuntungan dari e-banking masalah-masalah kemanan ini menghambat 

nasabah untuk menggunakannya e-banking, karena nasabah menemukan bahwa 

menggunakan e-banking dapat membuat uang konsumen dan asset berharga lainnya 

rentan terhadap resiko. Karena bank-bank besar menawarkan layanan kepada nasabah 

melalui internet (Sarjiyus et al, 2019). Jika nasabah cibinong tidak menggunakan e-

banking, bisa jadi kurang paham manfaat dari e-banking tersebut atau layanan online 

banking tidak mudah digunakan.  

Penggunaan e-banking di dunia perbankan relative lebih maju. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan peningkatan atau menurun transaksi perbulan penggunaan e-banking 

di Bank BJB Syariah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 1.1. 

Gambar 1.1 

Kenaikan Transaksi Perbulan E-banking 
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Gambar di atas, dapat dilihat bahwa minat bertransaksi secara online di tahun 2022 

memiliki kenaikan lalu menurun kembali dibulan berikutnya. Pada bulan Mei 2022 

penggunaan e-banking di bank BJB Syariah KCP Cibinong menurun sangat drasitis 

sebesar 410 M dan terus mengalami penurunan sampai bulan September 2022, hal ini 

terlihat jelas bahwa nasabah kurang mengetahui adanya e-banking yang memudahkan 

nasabah dalam bertransaksi tanpa harus pergi ke bank.  

Layanan perbankan elektronik memberikan kenyamanan bagi nasabah 

diantaranya: kemudahan penggunaan, akses internet kapan dan dimana saja, tidak 

mengantri, menghemat waktu, ramah pengguna, login mudah, detail dalam memeriksa 

transaksi dan efisiensi (Liao dan Cheung, 2002 & N & S, 2018) 

Secara sederhana, e-banking terjadi Ketika nasabah menggunakan internet untuk 

mengakses rekening bank mereka untuk melakukan transaksi perbankan (Sathye, 1999 

dan Anouze & Alamro, 2020). Dengan demikian, bank telah menawarkan saluran untuk 

menjadi kebutuhan kompetitif dan jaminan interaksi antara bank dengan nasabahnya 

(Stoica et al, 2015 dan Anouze & Alamro, 2020). Baik bank maupun nasabah dapat 

memperoleh manfaat dari layanan e-banking. Bank dapat menciptakan efisiensi 

perbankan yang lebih tinggi dengan memungkinkan pelanggan untuk membuka 

rekening, melukan penyetoran, mentransfer dana antar rekening dan melakukan 

pembayaran sepenuhnya secara online (Takieddine and Sun, 2016 & Anouze & Alamro, 

2020). Secara khusus, layanan e-banking menawarkan keuntungan kepada nasabah 

karena dapat melakukan transaksi dan aktivitas lainnya dari rumah tanpa harus ke bank.  

Menurut Djatmiko dalam (Suharini, 2008) penerapan layanan perbankan 

electronic banking yang berkualitas merupakan salah satu kunci keberhasilan perusahaan 
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perbankan untuk menghimpun dana dari nasabah. Penerapan layanan e-banking 

memberikan berbagai keuntungan bagi perusahaan yang efisiensi biaya dan waktu. Serta 

mampu menciptakan diferensiasi dan sanggup membidik segmen pasar dengan biaya 

yang murah. Apalagi bagi perbankan, yang selalu mengedepankan kualitas pelayanan 

jasa sebagai daya Tarik bagi para konsumen. Penggunaan teknologi informasi harus 

mampu menciptakan nilai (value) untuk pelanggan baik internal maupun eksternal.  

Hubungan antara kepercayaan nasabah pada bank dalam menggunakan produk 

diperkenalkan seperti perbankan elektronik atau produk lainnya. Dapat dilihat, nilai 

tingkat kepercayaan perbankan dalam mengubah arah nasabah dalam melakukan 

transaksi offline dapat dilakukan secara online dengan penyediaan web, aplikasi dan 

bentuk layanan telepon. (Pambudi et al., 2021) 

Di Taiwan dapat dijadikan contoh sebagai peningkatan transaksi online yakin 

belanja membeli produknya walaupun jauh. Teknologi memberikan konsep yang dapat 

mempererat hubungan antara pelanggan dan penjual, sehingga tingkat kepercayaan 

meningkat dari sebelumnya. Penggunaan transaksi online sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat, bahkan remaja pun bisa menggunakannya tanpa prosedur yang rumit oleh 

media elektronik seperti e-banking (Pambudi et al., 2021). Tujuan dari peneliti ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana bantuk kepercayaan yang di rasakan oleh nasabah 

terhadap kinerja manajemen, sehingga hubungan yang dibangun nasabah dapat 

berlangsung lama dan bersedia menggunakan jasa dimasa yang akan datang.  

Di India, Menurut (Mukherjee & Nath, 2003) melakukan survey untuk mengkaji 

perilaku nasabah dalam menggunakan e-banking sebagai bentuk pelayanan yang 

diberikan bank kepada nasabah, mengenai faktor pendapat nasabah terhadap e-banking 
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dilihat dari kualitas pelayanannya. Melakukan presentasi menjadi model dalam menarik 

kepercayaan nasabah terhadap perbankan, dari kualitas layanan e-banking yang 

melakukan transaksi online. Menurutnya orang-orang berantusias menggunakan e-

banking dimasa depan. Terdapat hubungan kepercayaan yang dirasakan antara nasabah 

dan karyawan dengan melakukan transaksi secara online. Komitmen yang telah 

ditetapkan merupakan Langkah awal penggunaan perangkat teknologi perbankan online 

(Pambudi et al., 2021) 

Mutu system electronic banking didefinisikan sebagai pelanggan atas keunggulan 

atau keistimewaan suatu system secara menyeluruh. Mutu system e-banking merupakan 

suatu proses evaluasi menyeluruh pelanggan mengenai kesempatan system. Mutu system 

e-banking terutama selalu mengidentifikasi sebagai mutu piranti yang disusun didalam 

system itu sendiri. Mutu system e-banking berpusat upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan serta kekuatan untuk mengimbangi harapan pelanggan. Kualitas harus dimulai 

dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan. (Pontus et al., 2009) 

Dalam penelitian ini penulis mengambil studi jasa layanan perbankan e-banking 

pada bank BJB Syariah. Bank BJBS mengikuti perkembangan teknologi berbasis 

perbankan untuk menarik simpatika masyarakat serta memenuhi kebutuhan dan 

kenyamanan nasabah. Tetapi di bank BJBS disebut dengan Mobile Maslahah. Mobile 

Maslahah menjadi salah satu andalan nasabah bank BJBS. PT. Bank Jabar Banten 

Syariah (BJB Syariah) melihat perkembangan digital merupakan suatu hal yang penting 

untuk mereka ikuti dan kembangkan. Terbukti terdapat beberapa jenis layanan e-banking 

yang telah disediakan oleh bank BJBS untuk nasabah diantaranya ATM, sms banking, 

mobile maslahah dan internet banking. 
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Alasan penulis menggunakan Bank BJB Syariah sebagai objek penelitian, karena 

untuk mengetahui sejauh mana masyarakat cibinong terkait tentang e-banking atau 

mobile maslahah dalam melakukan transaksi secara online, simpan menyimpan dan 

pemeliharaan jaminan.  

Alasan melakukan penelitian terkait e-banking, karena e-banking merupakan salah 

satu produk perbankan yang termasuk perbankan syariah dan memberikan layanan e-

banking untuk memberikan manfaat, kepercayaan dan juga kemudahan kepada nasabah 

untuk bertransaksi. Kehadiran e-banking sangat membantu masyarakat untuk 

bertransaksi dan melakukan pembayaran e-commerce.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sedikit di atas, penulis 

menemukan bahwa adanya beberapa perbedaan pada hasil penelitian terdahulu. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-banking Terhadap Minat 

Bertransaksi Secara Online Pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong”. 

1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat di 

identifikasikan beberapa permasalahan mengenai minat bertransaksi secara online 

pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya pemahaman yang di ketahui oleh nasabah mengenai 

mudahnya bertransaksi secara online menggunakan e-banking. 
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2. E-banking yang masih sering error baik system maupun aplikasinya membuat 

nasabah merasa kurang puas atas layanannya. Sebaiknya pihak bank 

melakukan perawatan system yang berkala. 

3. Ketidaktahuan masyarakat terhadap produk perbankan syariah membuat bank 

syariah sulit berkembang dan kurang diminati. Kurangnya sosialisasi pada 

bank syariah sehingga menyebabkan masyarakat kurang mengetahui akan 

adanya perbankan syariah dan produk di dalamnya. Sebaiknya Bank Syariah 

melakukan sosialisasi terkait produk perbankan syariah. Salah satu cara yang 

efektif untuk memperkenalkan bank syariah yaitu dengan berpartisipasi 

sebagai sponsor dalam event tertentu. 

4. Data Bank BJB Syariah pada tahun 2022 menunjukkan penggunaan e-

banking pada nasabah, pada bulan mei penggunaan e-banking naik sangat 

drastis kemudian pada bulan juni sampai agustus turun drastis. Untuk menarik 

perhatian masyarakat, sebaiknya pihak bank memperbaharui fitur e-banking 

supaya nasabah tertarik menggunakan e-banking kembali, sehingga nasabah 

tidak bosan dalam fitur e-banking tersebut. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa ruang lingkup penelitian 

ini independ luas serta terdapat banyak pertanyaan dan masalah yang muncul dari 

uraian latar belakang masalah. Setiap permasalahan hakikatnya sangat kompleks, 

sehingga penulis tidak dapat menyelidiki secara keseluruhan dikarenakan 

keterbatasan waktu yang dimiliki penulis. Untuk itu penelitian ini hanya pada minat 

nasabah Bertransaksi Secara Online sebagai variabel terkait (Y) yang dipengaruhi 
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oleh variabel bebas yaitu Pengetahuan Nasabah (X1), Kepercayaan (X2) dan Mutu 

E-Banking (X3). Variabel Independen mengenai pengetahuan nasabah, 

kepercayaan dan mutu e-banking difokuskan pada objek penelitian yaitu e-banking, 

terhadap minat bertransaksi secara online. Sedangkan untuk responden yang akan 

di uji dibatasi hanya nasabah Bank BJB Syariah yang pernah atau masih melakukan 

transaksi online melalui e-banking.  

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Pengetahuan Nasabah berpengaruh terhadap minat bertransaksi secara 

online pada nasabah Bank BJB Syariah KCP Cibinong? 

2. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi secara online 

pada nasabah Bank BJB Syariah KCP Cibinong? 

3. Apakah Mutu E-Banking berpengaruh terhadap minat bertransaksi secara 

online pada nasabah Bank BJB Syariah KCP Cibinong? 

4. Apakah Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-banking secara 

simultan berpengaruh terhadap minat bertransaksi secara online pada nasabah 

Bank BJB Syariah KCP Cibinong untul bertransaksi secara online? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujian penelitian 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah pengetahun nasabah berpengaruh terhadap minat 

bertransaksi secara online pada nasabah Bank BJB Syariah. 
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2. Untuk mengetahui apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat 

bertransaksi secara online pada nasabah Bank BJB Syariah. 

3. Untuk mengetahui apakah mutu e-banking berpengaruh terhadap minat 

bertransaksi secara online pada nasabah Bank BJB Syariah. 

4. Untuk mengetahui apakah pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-

banking berpengaruh terhadap minat bertransaksi secara online pada nasabah 

Bank BJB Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Praktis  

1. Manfaat Bagi Akademis 

Untuk menambah wawasan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 

preferensi seseorang dalam minat bertransaksi secara online khususnya 

nasabah bank BJB Syariah Cabang Cibinong. 

2. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Untuk menambah wawasan berfikir dan ilmu pengetahuab sebagai bekal diri 

untuk memasuki dunia kerja. 

3. Manfaat Bagi Pendidikan 

 Untuk menambah wawasab terkait tentang e-banking, mengetahui cara kerja e-

banking, pengetahuan nasabah dalam bertransaksi secara online. Khususnya 

untuk nasabah Bank BJB Syariah KCP Cibinong.  

1.4.2 Manfaat Teoritis  

Kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

Pengaruh Pengetahuan Nasabah..., Nabilla Saffa Insani, FEB, 2022



12 

 

 

1. Untuk menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan bagi peneliti dalam 

memahami pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-banking dalam 

melakukan transaksi secara online di Bank Syariah. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam penerapan minat 

bertransaksi secara online, sehingga penggunaannya bisa seusai dengan tujuan 

yang ingin dicapai perusahaan dalam hubungan dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dalam bentuk e-banking.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Penelitian Terdahulu 

Untuk memberikan referensi bagi peneliti maka diperlukannya tinjauan Pustaka 

untuk mengetahui terkait pengaruh pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-

banking terhadap minat bertransaksi secara online. Berikut pembahasan terkait 

pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-banking sebagai berikut : 

Dalam penelitian (Khoirun Nisa, 2018) yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan, Kepercayaan dan Kemudahan E-Banking Terhadap Minat 

Bertransaksi Secara Online Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Nasabah 

Bank BNI Syariah KC Tanjungkarang)” memaparkan hasil dari penelitian bahwa 

Secara simultan pengetahuan, kepercayaan dan kemudahan penggunaan e-banking 

sama-sama berpengaruh terhadap minat bertransaksi ulang secara online. 

Menurut penelitian (Syafaati, 2020) yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan 

dan Mutu E-banking Terhadap Minat Bertransaksi Secara Online dan Dampaknya 

Pada Keputusan Nasabah Dalam Bertransaksi Secara Online (Studi Pada Nasabah 

Bank BNI Syariah di DKI Jakarta)” memaparkan hasil dari penelitian bahwa 

Kepercayaan dan mutu e-banking berpengaruh secara langsung terhadap minat dan 

keputusan dalam bertransaksi secara online. 

Berdasarkan penelitian (FITRI, 2019) yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 

Nasabah, Teknologi Informasi, Kepercayaan dan Mutu E-Banking Terhadap Minat 

Bertransaksi Secara Online (Studi Kasus Nasabah BNI Syariah Medan)” 

memaparkan hasil penelitian bahwa Pengetahuan nasabah, teknologi infomasi, 
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kepercayaan dan mutu e-banking berpengaruh terhadap minat bertransaksi secara 

online.  

Dalam penelitian (Anouze & Alamro, 2020) yang berjudul “Factors affecting 

intention to use e-banking in Jordan” memaparkan hasil dari penelitian bahwa 

Kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan keamanan yang dirasakan, self 

efficacy, kesadaran dan harga yang dirasakan memiliki dampak signifikan dan 

positif pada niat untuk menggunakan internet banking. Sedangkan resistensi 

terhadap teknologi dan ketersediaan PC tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap niat menggunakan Internet Banking. 

Menurut penelitian (Wahyuni, S., & Postma, 2003) yang berjudul “An 

Investigation Into Factors Influencing International Strategic Alliance Process” 

memaparkan hasil dari penelitian bahwa Trust berpengaruh besar dalam kaitannya 

dengan minat nasabah untuk menggunakan internet banking. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif terhadap internet banking. 

Berdasarkan penelitian (NISA, Fitrianisa; ROZZA, Sylvia; MUCHTAR, 

2020) yang berjudul “Peran Public Relation, Kepercayaan dan Persepsi 

Kemudahan Dalam Mendorong Minat Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking 

(Studi Kasus Pengguna Mobile Banking BNI di Kota Depok)” memaparkan hasil 

dari penelitian Variabel public relations, kepercayaan dan persepsi kemudahan secara 

simultam berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking BNI 

Syariah. Ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi positif sehingga mendorong 

minat nasabah menggunakan layanan m-banking yang dimiliki BNI Syariah.  
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Dalam penelitian (Setyanto, 2011) yang berjudul “Analisis Pengaruh Trust 

dan Mutu E-Banking Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Secara Online (Studi 

Kasus Nasabah Bank BNI Semarang)” memaparkan hasil dari penelitian bahwa 

Trust dan Mutu E-banking menyatakan bahwa masing-masing dari variabel dependen 

berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi ulang secara online. 

Menurut penelitian (Chiu, J. L., Bool, N. C., & Chiu, 2017) yang berjudul 

“Challenges and factors influencing initial trus and behavioral intention to use 

mobile banking services in the Philippines” memaparkan hasil dari penelitian 

bahwa kepercayaan mempengaruhi keputusan menggunakan mobile banking.  

Berdasarkan penelitian (Pambudi et al., 2021) yang berjudul “Trust and 

Acceptance of E-Banking Technology: Effect of Mediation on Costumer 

Relationship Management Performance” memaparkan hasil dari penelitian bahwa 

Kepercayaan pada teknologi sangat penting untuk kinerja CRM dan penggunaan 

(adopsi) e-banking. Efisiensi CRM berpengaruh signifikan terhadap jumlah e-

banking. Adanya analisis tentunya berdampak tidak langsung terhadap kinerja 

CRM dalam membangun hubungan antara kepercayaan terhadap penggunaan 

teknologi e-banking. 

Dalam penelitian (N & S, 2018) yang berjudul “E-Banking Service Qualities, 

E-Costumer Satisfaction, and E-loyalty: A Conceptual Model” memaparkan hasil 

dari penelitian bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas layanan e-

banking, kepuasan nasabah dan loyalitas terhadap e-banking. 
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Terakhir, menurut penelitian (Rajasulochana, Dr, 2022) yang berjudul 

“Service Quality in SBI: An Assessment Of Costumer Satisfaction On E-Banking 

Service” memaparkan hasil dari penelitian bahwa usia nasabah yang berbeda 

memiliki persepsi yang berbeda terhadap layanan internet banking dan 

penggunaannya tingkat pelanggan berbeda. Jadi bank harus berkonsentrasi pada 

semua kelompok usia nasabah. 

Tabel  2.1 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Azizah 

Khoirun Nisa 

(2018) 

 

PhD Thesis. 

UIN Raden 

Intan 

Lampung. 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Kepercayaan dan 

Kemudahan 

Penggunaan E-

Banking Terhadap 

Minat Bertransaksi 

Ulang Secara 

Online Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

Nasabah Bank 

BNI Syariah Kc 

Tanjungkarang) 

 

X1 : Pengetahuan 

X2 :Kepercayaan 

X3 : Kemudahan 

Penggunaan 

E-Banking  

Y : Minat 

Bertransaksi 

Ulang Secara 

Online Dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam 

Secara simultan 

pengetahuan, 

kepercayaan dan 

kemudahan 

penggunaan e-

banking sama-

sama 

berpengaruh 

terhadap minat 

bertransaksi 

ulang secara 

online. 

2. Fiqi Syafaati 

(2020). 

 

Bachelor’s 

Thesis. 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Pengaruh 

Kepercayaan dan 

Mutu E-Banking 

Terhadap Minat 

Bertransaksi 

Secara Online dan 

Dampaknya Pada 

Keputusan 

X1 : Kepercayaan 

X2 : Mutu E-

Banking 

Y : Minat 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu, Adapun 

beberapa pembaharuan atau perbedaan pada penelitian ini terhadap penelitian 

terdahulu yaitu sebagai berikut: 

1. Objek yang dijadikan penelitian ini oleh penulis yaitu nasabah Bank BJB Syariah 

KCP Cibinong yang menggunakan e-banking. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan variabel pengetahuan nasabah, 

kepercayaan dan mutu e-banking sebagai variabel bebas (independent) dan minat 

bertransaksi secara online sebagai variabel terkait (dependen). 

3. Ada banyak nasabah Bank BJBS Cabang Cibinong, tetapi tidak banyak perharinya 

nasabah datang mengunjungi bank. Responden dalam penelitian ini sebanyai 200 

responden, data yang diterima oleh peneliti sebanyak 122 responden. 

4. Peneliti mengolah data menggunakan SPSS Versi 26. 

2.2 Telaah Pustaka 

2.2.1 Gambaran Umum Bank BJB Syariah 

2.2.1.1 Sejarah Bank BJB Syariah 
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PENELITIAN TERDAHULU
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Pada tanggal 20 Mei 2000 pendirian Bank BJB Syariah diawali dengan 

pembentukan divisi/Unit Usaha Syariah (UUS) oleh PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk., dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa 

perbankan syariah pada saat itu.  

Setelah 10 tahun operasional Divisi/Unit Usaha Syariah (UUS), manajemen PT 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. berpandangan untuk 

mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta mendukung program Bank Indonesia 

(BI) yang menghendaki peningkatan share perbankan syariah, maka dengan persetujuan 

Rapat Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank 

Umum Syariah (BUS). 

Hingga saat ini Bank BJBS berkedudukan dan berkantor pusat di Kota Bandung, 

Jalan Braga No. 135 dan telah memiliki 8 Kantor Cabang (KC), 55 Kantor Cabang 

Pembantu (KCP), jaringan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang telah tersebar didaerah 

Provinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 49.630 jaringan ATM Bersama. 

https://www.bjbsyariah.co.id/  

2.2.1.2 Visi dan Misi Bank BJB Syariah 

Setiap perusahaan memiliki visi, misi dan stretegi untuk mencapai apa yang 

diinginkannya. Demikian pula Bank BJBS merupakan salah satu bank yang telah 

menyukseskan dalam progam pemerintan khususnya di bidang keuangan dengan visi 

dan misi yang jelas, dengan kepuasan nasabah, visi dan misi sebagai berikut: 

1. Visi 
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“Menjadi 5 Bank Syariah Terbesar di Indonesia berkinerja baik dan menjadi 

solusi Keuangan pilihan masyarakat”. 

2. Misi  

1) Meningkatkan akses keuangan syariah yang Amanah berbasis layanan digital. 

2) Bersama membangun ekosistem ekonomi syariah terutama keuangan haji. 

3) Memberikan nilai tambah yang optimal bagi stakeholder serta mendukung laju 

perekonomian daerah termasuk Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). 

4) Mengembangkan budaya layanan digital yang inovatif. 

2.2.2 Pengetahuan Nasabah 

2.2.2.1 Pengertian Pengetahuan 

Secara umum, pengetahuan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan, baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Dalam kamus filsafat dijelaskan 

bahwa pengetahuan merupakan proses kehidupan yang tidak diketahui manusia secara 

langsung dari kesadarannya sendiri. 

Pengetahuan menurut (Notoatmodjo, 2012) adalah hasil penginderaan manusia 

atau hasil terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan 

sebagainya). Menurut (Notoatmodjo, 2012), pengetahuan mempunyai intensitas atau 

tingkat yang berbeda-beda terhadap objek. Secara garis besar pengetahuan dibagi dalam 

6 tingkatan, yaitu Tahu (know), Memahami (comprehension), Aplikasi (application), 

Analisa (analisys), Sintesis (synthesis) dan Evalusai (evaluation). 

Pengetahuan merupakan informasi yang dikombinasikan dengan pemahaman atau 

potensi untuk menindaki yang pantas melekat dibenak seseorang. Pada umumnya, 

pengetahuan memiliki kemampuan prediktif terhadap sesuatu sebagai hasil pengenalan 
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atas suatu pola. Informasi dan data sekunder berkemampuan untuk menginformasikan 

atau bahkan menimbulkan kebingungan, maka pengetahuan berkemampuan untuk 

mengarahkan Tindakan. Inilah yang disebut potensi untuk menindaki. 

Sebagaimana yang terdapat di dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah ayat 11, 

yang berbunyi: 

ا اذِاَ قيِْلَ لَكُمْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُ   وَاذِاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يرَْفَعِ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ
ُ لكَُمْْۚ وْا يفَْسَحِ اللّٰه

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِ  ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر  اللّٰه يْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah mahateliti apa 

yang kamu kerjakan”. 

2.2.2.2 Pengertian Pengetahuan Konsumen  

Pengetahuan konsumen merupakan informasi yang tersimpan didalam ingatan 

konsumen. Para pemasar sangat tertarik untuk memahami pengetahuan konsumen. 

Informasi yang dipegang oleh konsumen tentang produk yang mempengaruhi pola 

pembelian. Pengetahuan adalah suatu perubahan perilaku individu yang berasal dari 

pengalaman. Konsumen memiliki tingkatan pengetahuan produk yang berbeda, dapat 

dipergunakan untuk menerjemahkan informasi baru dan membuat pilihan keputusan. 

Meningkatnya persaingan dunia perbankan, bank syariah mendorong untuk lebih 

berorientasi kepada konsumen. Untuk mendukung yang diperlukan pengetahuan 

mengenai konsumen, terutama perilakunya. Ada dua alasan mengapa perilaku konsumen 
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perlu dipahami. Pertama, dengan memahami konsumen akan menuntun pemasar kepada 

kebijakan pemasaran yang tepat dan efisien. Kedua, diharapkan dengan berorientasi 

kepada konsumen, pemasar dapat melakukan strategi yang baik dalam mensiasati 

kelebihan penawaran dari pada permintaan didunia bisnis. Profesi ini memberikan 

kesempatan konsumen untuk mendapatkan produk yang bervariasi, karena dibank 

dengan karakteristik dan kondisi yang berbeda dari yang lain (Inegbedion, H., 

Inegbedion, E., Peter, A., & Harry, 2020  dan Budiandru, 2021) 

2.2.2.3 Pengetahuan Layanan E-Banking 

Pengetahuan layanan merupakan kumpulan macam-macam informasi mengenai 

berbagai produk/layanan. Pengetahuan ini meliputi kategori produk/layanan merek, 

atribut atau fitur produk, kepercayaan mengenai produk dan harga produk.  

Seorang costumer services wajib menjelaskan berbagai produk serta layanan yang 

ada di dalam suatu bank syariah, supaya  nasabah mengetahui produk-produk serta yang 

telah disediakan oleh bank syariah. Dengan banyaknya nasabah yang mengetahui serta 

memahami produk/layanan yang tersedia konsumen akan lebih mudah untuk 

mengetahuinya, serta nasabah akan   tertarik untuk menggunakan layanan tersebut. Hal 

ini juga bisa dikaitkan dengan sebuah hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 

yaitu:  

Rasulullah SAW. bersabda: 

عِنْدَ غَيْرِ أهَْلِهِ كَمُقَلِِّدِ  عَنْ أنََس بْنِ مَالِك قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ ص.م : طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَة  عَلَى كُلِِّ مُسْلِم  وَوَاضِعُ الْعِلْم  

لْخَنَازِيْرِ الْجَوْهَرَ وَاللُّؤْلؤَُ وَالذَّهَبَ )رواه ابن ماجة( ا   

Dari Anas bin Malik, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda “Mencari ilmu itu 

wajib bagi setiap muslim dan memberikan ilmu kepada orang yang bukan ahlinya, 
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seperti orang yang mengalungi babi dengan permata, Mutiara atau emas”. (HR. Ibnu 

Majah) 

Selain hadist di atas, dalam pembahasan mengenai ilmu pengetahuan 

produk/layanan Allah SWT telah berfirman dalam suray At-Tha ha ayat 114, yaitu:    

ِ زِدْنِيْ عِلْمًا  بِّ  وَقلُْ رَّ

Artinya: “Katakanlah, tuhanku tambahkanlah bagiku pengetahuan”. 

Bagi seorang muslim yang taat, sudah sepatutnya ia menuntut ilmu untuk 

melengkapi pengetahuan yang ia butuhkan dalam menjalani hidup, berarti termasuk 

dalam melengkapi pengetahuan produk yang ia butuhkan dan yang dikonsumsi. 

2.2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Alba dan Huchinson didalam penelitian (Rosalina, 2009), ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan nasabah yaitu : 

1. Subjective Knowledge, menilai produk atau layanan berdasarkan pengetahuan 

sendiri. 

2. Objective Knowledge, pengetahuan yang tersimpan dalam memori konsumen. 

3. Experience-based, pengetahuan yang berdasarkan pengalaman, berasal dari 

pembelian atau penggunaan produk sebelumnya. 

2.2.3 Mutu E-Banking 

Mutu adalah fitur dan sifat produk yang berpengaruh pada kemampuan untuk 

memuaskan kebutuhan yang tersirat. Mutu dapat diberikan dengan melalui layanan 

untuk nasabah supaya akses dari penggunaan e-banking lebih mudah dan cepat dari 

perusahaan pesaing. Kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu 

dan tenaga) seseorang akan mempelajari teknologi informasi. Perbandingan 
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kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa seseorang yang menggunakan 

teknologi informasi bekerja lebih akan mudah. 

Electronic banking merupakan layanan yang memungkinkan nasabah bank untuk 

mendapatkan sebuah informasi, melakukan komunikasi dan melakukan transaksi, 

melalui media elektronik seperti Automatic Teller Machine (ATM), Electronic Data 

Capture (EDC)/Point Of Sales (POS), internet banking, SMS banking, mobile banking, 

e-commerce, phone banking dan video banking. 

Mutu system e-banking merupakan penelitian yang pelanggannya memiliki 

keunggulan atau keistimewaan secara menyeluruh. Mutu system e-banking merupakan 

proses evaluasi menyeluruh pelanggan mengenai kesempatan system. System e-banking 

akan menunjukkan sistem yang baik yang akan dimengerti oleh nasabah dan 

memberikan kemudahan bagi nasabah, hal ini mampu meningkatkan rasa percaya yang 

tinggi akan kinerja produk. Sistem yang baik adalah yang dapat memberikan 

kenyamanan bagi penggunaannya. Dan kenyamanan itu sendiri berarti kepada nasabah 

bank yaitu nasabah Bank BJB Syariah Cabang Cibinong, yang merasa bahwa e-banking 

itu memiliki fleksibel dalam tingkat kenyamanan yang lebih tinggi, yang mana akan 

memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun. Jika 

menggunakan e-banking, transaksi cukup dilakukan dengan cara mengakses situs web 

e-banking (dapat dilakukan dengan HP, PDA, laptop, PC, maupun SMS banking) 

kapanpun dan dimanapun nasabah berada. 

Dengan adanya inovasi produk tambahan pada website e-banking dapat 

memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi. Bank BJB Syariah Cabang Cibinong 

merupakan bank terbesar yang berusaha keras untuk menciptakan nilai tambah kepada 
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masyarakat (nasabah) dengan membuat layanan atau e-banking secara online 24 jam 

perhari nonstop, layanan tersebut antara lain mesin ATM, internet banking, mobile 

banking, phone banking dan call service. Dengan adanya layanan tersebut nasabah dapat 

mudah untuk melakukan transaksi.  

2.2.4 Kepercayaan 

Kepercayaan dalam konsep Islam, telah disebutkan dalam Al-Qur’an surah 

An-Nisa Ayat 58 yaitu: 

ا يَعِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ   َ نعِِمَّ َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ  انَْ تحَْكُمُوْا بِالْعَدْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا   اللّٰه

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil, Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat”. 

Semakin maraknya kejahatan pada internet seperti pembobolan akun (account 

hacking), faktor kepercayaan (trust) menjadi hal yang sangat penting dalam e-banking 

untuk melakukan transaksi secara online. Konsep kepercayaan berarti nasabah percaya 

terhadap kehandalan bank dalam menjamin keamanan dan keberhasilan akun nasabah. 

Keamanan berarti bahwa pengguna system informasi itu aman, resiko hilangnya data 

atau informasi sangat kecil dan resiko hacking rendah. Sedangkan keberhasilan berarti 

bahwa segala hal yang berkaitan dengan informasi pribadi pengguna terjamin 

keberhasilannya.  

Menurut (Keller, 1993) kepercayaan adalah saling menguntungkan berdasarkan 

pada nilai-nilai yang dibagi, hal ini penting bagi loyalitas. (Gilbert&Tang, 1998 dalam 
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Widiastuti, 2010) Kepercayaan mengarah kepada keyakinan terhadap sesuatu dan 

membawa kebaikan atau keuntungan. (Mishra dan Morrisey, 1990) kepercayaan 

memiliki keterbukaan informasi, berbagai informasi yang penting, berbagai persepsi dan 

penerapan. Faktor-faktor yang dapat memfasilitasi kepercayaan yaitu kertelibatan dalam 

mengambil keputusan merupakan. Sedangkan (Butler, 1991) dalam (Widiastuti, 2010) 

mengidentifikasi ada 11 kondisi yang dapat menyebabkan kepercayaan itu ada, yaitu: 

keluasan, ketersediaan, kompetensi, konsistensi, pelaku adil, integritas, loyalitas, 

keterbukaan, kepercayaan secara keseluruhan, janji akan pemenuhan kebutuhan dan 

penerimaan. 

(Gerrard, P., & Barton Cunningham, 2003) pihak nasabah meragukan aspek dari 

trustability pada kebijakan keamanan dan keberhasilan bank. Selain itu, kepercayaan 

mempunyai pengaruh yang positif pada keinginan nasabah untuk melakukan transaksi 

secara online dan informasi yang bersifat rahasia. 

(Lau and Lee, 1999) mengemukakan bahwa hal yang mendasari orang untuk tetap 

menggunakan produk kita adalah kepercayaan. Sebagai konsekuensinya. jika 

kepercayaan suatu produk tertentu sudah terlalu luas maka dapat dikatakan bahwa hal ini 

akan berlanjut pada loyalitas produk tersebut. Trust akan muncul dari pengalaman atau 

interaksi dimasa lalu (Garbarino and Johnson, 1999). Trust akan terlihat sebagai faktor 

yang paling penting untuk meningkatkan loyalitas konsumen (Fournier, 1998). 

(Wahyuni, 1999) rasa percaya yang tinggi dari nasabah akan suatu produk memberikan 

minat bertransaksi terhadap suatu produk.  

(Rofiq, 2007) menyatakan kepercayaan adalah pihak tertentu terhadap hubungan 

transaksi berdasarkan keyakinan bahwa orang yang telah dipercayainya  akan memenuhi 
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segala kewajibannya dengan baik, sesuai yang diharapkan. Selain itu, (Yousefi, Mahyar; 

CARRANZA, 2015) bahwa kepercayaan (trust) merupakan pondasi dari suatu 

hubungan antara dua pihak atau lebih, apabila masing-masing kedua belah pihak saling 

mempercayai. Di dunia ekonomi, kepercayaan telah dipertimbangkan dalam berbagai 

transaksi antara penjual dan pembeli, agar kepuasan konsumen dapat terwujud sesuai 

dengan yang diharapkan. (McKnight et al., 2002) (dalam (Adji., dkk, 2014)) kepercayaan 

dibangun antara pihak-pihak yang belum saling mengenal satu sama lain baik dalam 

interaksi maupun dalam proses transaksi. Berdasarkan beberapa defisi di atas, maka 

dapat dijelaskan bahwa kepercayaan adalah pondasi dalam melakukan suatu interaksi 

ataupun transaksi yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih.  

(McKnight et al., 2002) menyatakan bahwa ada dua dimensi kepercayaan 

konsumen yaitu trusting belief dan trusting intention. Kedua dimensi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Trusting belief 

Trusting belief adalah sejauh mana seseorang percaya dan merasa yakin 

terhadap orang lain dalam suatu situasi. Trusting belief adalah persepsi pihak 

yang percaya (nasabah) terhadap pihak yang dipercaya (bank) yang mana 

penjual memiliki karakteristik yang akan mengutungkan konsumen. 

(McKnight et al., 2002) dalam (Adji., dkk, 2014) menyatakan bahwa ada tiga 

elemen yang membangun trusting belief, yaitu benevolence, integrity dan 

competence. 

2. Trusting Intention 
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Trusting Intention adalah suatu hal yang disenaja dimana seseorang siap 

bergantung pada orang lain dalam suatu situasi, ini terjadi secara pribadi dan 

mengarah langsung kepada orang lain. Trusting intention didasarkan pada 

keparcayaan kognitif seseorang kepada orang lain. (McKnight et al., 2002) 

dalam (Adji., dkk, 2014) menyatakan bahwa ada dua elemen yang membangun 

trusting intention yaitu willingness to depend dan subjective probability of 

depending.  

2.2.5 Electronic Banking (E-Banking) 

2.2.5.1 Pengertian Electronic Banking (E-Banking) 

Menurut (Tampubolon, 2004) Electronic Banking adalah salah satu jasa bank 

yang memungkinkan nasabah dapat memperoleh informasi, melakukan komunikasi 

dan melakukan transaksi perbankan melalui jaringan media elektronik. 

Dalam ekonomi islam, e-banking mendapatkan popularitas karena 

memudahkan nasabah dalam bertransaksi online dan system fitur mudah dimengerti 

masyarakat dan mengajarkan nilai-nilai yang sesuai dengan nasabah (Budiandru, 

Deni Nuryadin, 2021) 

Didalam layanan e-banking terdapat beberapa perlindungan terkait keamanan 

transaksi e-banking diantaranya : 

1. PIN merupakan kode akses, nomor PIN merupakan kode rahasia pribadi dan 

tidak boleh orang lain mengetahuinya. 

2. Bagi internet banking, user ID memiliki sifat rahasia dan key token tidak boleh 

dipinjamkan kepada orang lain, serta mengakses situs bank yang benar.   

3. Penggantian PIN merupakan salah satu cara untuk meminimalkan risiko. 
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4. Sim card handphone harus dilindungi, karena nomer telephone tersebut telah 

terdaftar pada database komputer bank untuk melakukan transaksi melalui 

phone banking. Apabila nomer handphone tersebut hilang atau kebuang, nomer 

tersebut harus di unregistered. 

2.2.5.2 Macam-Macam Electronic Banking 

Berikut adalah macam-macam layanan e-banking yang sudah diterapkan oleh 

semua Bank di Indonesia:  

1. ATM Automated Teller Machine atau Anjungan Tunai Mandiri 

ATM adalah saluran e-banking paling popular. ATM merupakan terminal 

mesin komputer yang terhubung dengan jaringan komunikasi bank, dimana nasabah 

melakukan transaksi secara mandiri tanpa bantuan teller ataupun petugas bank 

lainnya. Dengan perkembangan teknologi, bank telah menyediakan tipe mesin 

ATM lainnya, yaitu mesin ATM hanya melayani transaksi non tunai (Cash Deposit 

Machine/CDM) dan mesin ATM melayani semua transaksi. Selain di kantor bank, 

saat ini nasabah dengan mudah menemukan mesin ATM di berbagai tempat seperti 

restoran, pusat perbelanjaan, bandara udara, pasar dan lokasi strategis lainnya.  

Pada mulanya, penyediaan ATM memudahkan nasabah untuk layanan 

pengambilan uang dari tabungan. Seiring perkembangan zaman, teknologi dan 

kebutuhanpun memiliki peningkatan layanan kepada para nasabah, penggunaan 

ATM telah meluas tidak hanya sebatas pengambilan uang saja. Saat ini mesin ATM 

bisa melakukan transfer (pemindah bukuan) uang, pembayaran, pengecekan saldo 

dan transaksi keuangan lainnya. Secara umum, teknologi pada mesin ATM bentuk 
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jaringan komputer yang tersebar. Sedangkan manfaat yang dapat diberikan oleh 

ATM yaitu: 

1) Praktis dan mudah dalam pengoprasian mesin ATM. 

2) Melayani keperluan nasabah 24jam termasuk hari libur. 

3) Menjamin keamanan dan privasi. 

4) Kemingkinan mengambil uang tunai lebih dari satu kali sehari. 

5) Terdapat di berbagai tempat yang strategis. 

2. Internet Banking 

Internet banking termasuk layanan e-banking dimana nasabah melakukan 

transaksi melalui via internet dengan menggunakan komputer/PC atau PDA. 

Memiliki fitur transaksi sama seperti phone banking yaitu informasi jasa/produk 

bank, informasi saldo rekening, transaksi pemindahan buku antar rekening, 

pembayan (kartu kredit, listrik dan telepon), pembelian (a.l voucher dan tiket) dan 

transfer ke bank lain. Kelebihan dari internet banking adalah kenyamanan saat 

bertransaksi dengan tampilan menu yang menarik dan informasi secara lengkap 

yang terpapang di layar computer/PC atau PDA. 

3. SMS Banking 

SMS banking merupakan bagian dari e-banking channel dan juga merupakan 

inovasi dari jenis rekening tabungan dan atau rekening giro rupiah. Sebagai system 

layanan yang bersumber pokok pada kedua rekening tersebut, syarat bagi nasabah 

yang menginginkan layanan SMS banking ini, harus mempunyai rekening tabungan 

dan atau rekening giro serta harus memiliki sarana peninjang yaitu ponsel. Pemilik 

rekening dapat melakukan pendaftaran atau registrasi melalui jaringan mesin ATM 
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atau daftar melalui costumer service di cabang bank dimana rekening induk dibuka. 

Pendaftaran ini diperlukan untuk memperoleh acsess code dalam bentuk PIN  

(Personal Identification Number). Jika nasabah melakukan pendaftaran melalui 

counter bank, maka PIN yang diberikan sesuai dengan PIN strander yang berlaku di 

bank, jika nasabah mendaftarkan melalui kartu ATM, maka acses code adalah 

angka yang ditentukan sendiri oleh nasabah. Fitur layanan sms banking dapat 

dilakukan melalui layanan ini, antara lain : informasi saldo, informasi transaksi 

terkhir, informasi berbagai macam tagihan, transfer antara rekening, pembayaran 

tagihan kartu kredit (telepon rumah, ponsel pasca bayar dan lain sebagainya), isi 

ulang pulsa dan penggantian PIN SMS banking.  

4. Phone Banking  

Phone banking adalah layanan perbankan yang memudahkan nasabah untuk 

melakukan transaksi perbankan dimana saja dan kapan saja, karena nasabah dapat 

melakukan transaksi perbankan melalui sarana telekomunikasi, yaitu dengan 

menggunakan telepon. Fitur phone banking antara lain informasi perbankan 

misalnya informasi suku bunga, kurs, info produk bank, lokasi ATM dan kantor 

cabang, transaksi perbankan misalnya informasi saldo, pembayran tagihan listrik, 

telepon pasca bayar, kartu kredit, pemindahan bukuan transfer antara bank, 

pembelian isi ulang pulsa, mutase rekening, perubahan PIN dan data nasabah. 

5. Mobile Banking  

Mobile banking merupakan layanan yang memungkinkan nasabah bank 

melakukan transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone. Layanan mobile 

banking dapat digunakan dengan menggunakan menu yang sudah tersedia pada 
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SIM (Subscriber Identity Module) card, USSD (Unstructured Suplementary Service 

Data), atau melalui aplikasi yang dapat diunduh dan diinstal oleh nasabah. Mobile 

banking menawarkan kemudahan jika dibandingkan dengan SMS banking, karena 

nasabah tidak perlu mengingat format pesan SMS yang akan dikirimkan ke bank 

dan juga nomer tujuan SMS banking. Fitur-fitur layanan mobile banking antara lain 

: layanan informasi (saldo, mutasi rekening, tagihan kartu kredit, suku bunga dan 

lokasi cabang atau ATM terdekat); dan layanan transaksi seperti transfer, 

pembayaran taguhan (listrik, air, pajak, kartu kredit, asuransi, internet), pembelian 

(pulsa, tiket) dan berbagai fitur lainnya.  

2.2.6 Minat Bertransaksi Secara Online 

Hurlock berpendapat bahwa minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 

manusia untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. 

Bila mereka melihat bahwa sesuatu menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini 

kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang. 

Semakin sering minat diekspesikan dalam kegiatan, semakin kuatlah. Sebaliknya, minat 

akan padam apabila tidak disalurkan. Hal ini dapat disimpulkan dengan kata lain minat 

merupakan proses intrinsic yang mengikat pada pilihan dan perubahan pada individu, 

yaitu terdapat dalam ayat Al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11: 

َ لَْ يغُيَ ِرُ مَا بقِوَْمٍ حَتهى يغَُي ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمۗ   اِنَّ اللّٰه

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 

Dilanjutkan dengan ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang 

diinginkan yaitu dalam Al-Qur’an surah Al-Jumu’ah ayat 10 yaitu : 
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َ كَثِيْ رًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ  ِ وَاذكُْرُوا اللّٰه لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فِى الَْْرْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه  فَاِذاَ قضُِيتَِ الصَّ

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”. 

Al-Qur’an menggambarkan keinginan, kesukaan, minat, Hasrat dan cita-cita 

manusia dalam kehidupan di dunia. Supaya tercapai tujuan, manusia dituntut untuk 

bekerja keras dan berjuang. 

Minat bertransaksi secara online dapat diartikan frekuensi (seberapa sering) 

nasabah menggunakan fasilitas-fasilitas yang telah disediakan melalui e-banking. 

E-banking menurut wikipedia adalah transaksi, pembayaran dan transaksi lainnya 

melalui internet dengan website milik bank yang dilengkapi system keamanan. 

Penyelenggaraan e-banking merupakan penerapan atau aplikasi teknologi 

informasi yang terus berkembang dan di manfaatkan untuk menjawab keinginan 

nasabah perbankan yang menginginkan service yang aman, cepat, nyaman, murah 

dan tersedia di setiap saat (24jam/hari, 7hari/minggu) dan diakses darimana saja 

baik itu dari hp, computer, laptop, PDA atau lainnya.  

Menurut Setyanto minat ulang menggunakan e-banking secara online dapat 

diartikan frekuensi (seberapa sering) nasabah menggunakan fasilitas-fasilitas yang 

disediakan pihak bank dalam bertransaksi secara online melalui layanan e-banking.  

Penelitian ini penulis meneliti tentang prilaku nasabah bank BJB Syariah, 

dalam penggunaan layanan e-banking pada Bank BJB Syariah dari aspek faktor 

psikologis nasabah yaitu tentang aspek presepsi nasabah atas kualitas jasa e-

banking. Dengan memilih untuk mengatur dan menginterprestasikan hal-hal terkait 
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e-banking, nasabah akan dapat merasakan bahwa mereka puas atau tidak terhadap 

e-banking. Jika nasabah puas, nasabah akan memilih untuk menggunakan system 

e-banking di masa depan, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, prilaku 

penggunaan e-banking tepat untuk meneliti tingkat penerimaan suatu system e-

banking pada seorang nasabah.  

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kerangka berpikir adalah sintesa dari berbagai teori dan hasil penelitian yang 

menunjukkan lingkup satu variabel atau lebih yang diteliti, perbandingan nilai satu 

variabel atu lebih pada sampel atau waktu yang berbeda, hubungan dua variabel atau 

lebih, perbandingan pengaruh antar variabel pada sampel yang berbeda dan bentuk 

hubungan structural (Sugiyono, 2013). Kerangka berpikir adalah alur dari suatu 

permasalahan yang ingin dipaparkan di dalam karya tulis ilmiah, mulai dari awal hingga 

akhir.  

Kerangka teoritis merupakan landasan dari keseluruhan proses penelitian. Secara 

logis mengembangkan, menguraikan dan menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi 

antara variabel yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian (Sudaryono, 2017). 

Kerangka piker menggambarkan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terkait yaitu minat bertransaksi secara online dilihat dari beberapa variabel bebas. Dalam 

penelitian ini model hubungan antara variabel bebas yaitu variabel pengetahuan nasabah, 

kepercayaan dan mutu e-banking. Kemudian variabek terkait adalah minat bertransaksi 

secara online.  

 

Gambar 2.2 
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Keterangan : 

  : Persial 

  : Simultan 

2.4 Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara emprirs. Adapun hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 

H0.1  :  Secara Parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

nasabah terhadap minat bertransaksi secara online. 

(X1) 

Pengetahuan 

Nasabah 

(X2) 

Kepercayaan 

(X3) 

Mutu E-Banking 

(Y) 

Minat Bertransaksi 

Secara Online 

H2 

H4 
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Ha.1  :  Secara Parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

nasabah terhadap minat bertransaksi secara online. 

H0.2 :  Secara Parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan 

terhadap minat bertransaksi secara online. 

Ha.2  :  Secara Parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan 

terhadap minat bertransaksi secara online.  

H0.3  :  Secara Parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara mutu e-banking 

terhadap minat bertransaksi secara online. 

Ha.3  :  Secara Parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara mutu e-

banking terhadap minat bertransaksi online.  

H0.4 : Secara Simultan terdapat pengaruh secara antara pengetahuan nasabah, 

kepercayaan dan mutu e-banking terhadap minat bertransaksi secara online 

pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong.  

Ha.4 : Secara Simultan tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan nasabah, 

kepercayaan dan mutu e-banking terhadap minat bertransaksi secara online 

pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong. 

 

 

 

 

 

Pengaruh Pengetahuan Nasabah..., Nabilla Saffa Insani, FEB, 2022



 
 

40 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Metode penelitian  

Metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dan menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Dalam hal ini metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey. Komponen yang digunakan adalah populasi dan 

sampel, Teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan Teknik analisis data 

(Sugiyono, 2013). Guna mencapai tujuan diperlukannya data yang akurat dan 

relevan. Dalam rancangan penelitian ini menggunaka jenis penelitian kuantitatif yang 

datanya berupa angka-angka. “Penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian yang 

datanya berupa angka yang digunakan sebagai alat untuk mrnrmukan sebuah 

keterangan”. 

Pendekatan penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode explonatory survey karena 

penelitian ini peneliti menggunakan data sampel yang diambil dari populasi tertentu. 

Dengan metode ini akan dijelaskan pengaruh variabel bebas, Pengetahuan Nasabah 

(X1), Kepercayaan (X2) dan Mutu E-Banking (X3) dan variabel terikat, Minat 

Bertransaksi Secara Online (Y). Sedangkan jenis data yang dikumpulkan oleh penulis 

berdasarkan sumbernya, dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 

1. Data Primer 
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Data diperoleh secara langsung dari perusahaan yang diteliti melalui 

pengamatan dan pembagian kuesioner. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif 

berupa pertanyaan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pengaruh 

pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-banking terhadap minat bertransaksi 

secara online. Data primer dalam penelitian ini adalah menyebar pertanyaan yang 

sudah dibuat (kuesioner) melalui staff atau secara langsung di berikan kepada 

nasabah Bank BJB Syariah KCP Cibinong.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil melalui perantara atau pihak yang 

telah mengumpulkan data tersebut sebelumnya, dengan kata lain peneliti tidak 

langsung mengambil data sendiri kelapangan. Data sekunder meliputi dokumen, 

baik yang dipublikasi atau tidak dipublikasi, seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, 

website, internet dan lain-lain. 

3.2 Operasionalisasi Variabel 

(Sugiyono, 2013) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Operasional variabel penelitian adalah 

sebuah konsup yang mempunyai penjabaran dari variabel yang ditetapkan dalam suatu 

penelitian yang dimaksud untuk memastikan agar variabel yang diteliti secara jelas dapat 

ditetapkan indikatornya. 

Variabel dibedakan menjadi dua jenis yaitu variabel independent dan variabel 

dependen. Variabel independent (bebas) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung 
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pada variabel lain (X) dan variabel dependen (terikat) adalah variabel yang nilainya 

tergantung dari nilai variabel lain (Y): 

1. Variabel Independen 

Variabel independent atau variabel bebas (X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya, atau timbulnya variabel 

dependen atau terikat (Sugiyono, 2013). 

Variabel bebas yang akan diuji dalam penelitian ini adalah Pengetahuan 

Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking terhadap Minat Bertransaksi Secara 

Online.   

2. Variabel Dependen 

Variabel Dependen atau variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independent atau bebas 

(Sugiyono, 2013). 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat 

bertransaksi secara online.  

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 
 

Variabel Definisi Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengetahuan 

Nasabah 

(X1) 

Pengetahuan adalah 

hasil penginderaan 

manusia atau hasil 

tahu seseorang 

terhadap objek 

melalui indera yang 

dimilikinya (mata, 

hidung, telinga dan 

sebagainya). 

Pemahaman 

umum 

tentang 

Pengetahuan. 

1. Subjective 

Knowledge 

2. Objective 

Knowledge 

3. Experience-

base 

Ordinal  
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Kepercayaan 

(X2) 

(Yousefi et al., 

2015) menyatakan 

bahwa kepercayaan 

(trust) merupakan 

pondasi dari suatu 

hubungan. Di dunia 

ekonomi, 

kepercayaan telah 

dipertimbangkan 

sebagai katalis 

dalam berbagai 

transaksi antara 

penjuan dan 

pembeli agar 

kepuasan konsumen 

dapat terwujud 

sesuai dengan yang 

diharapkan. 

1. Trusting 

Belief 

2. Trusting 

Intention 

1. Kebaikan 

hati. 

2. Integritas. 

3. Kompetensi 

4. Kesediaan 

untuk 

bergantung. 

5. Kesediaan 

nasabah 

secara 

subjektif. 

Ordinal  

Mutu E-

Banking (X3) 

Mutu e-banking 

didefinisikan 

sebagai penelitian 

pelanggan atas 

keunggulan atau 

keistimewaan suatu 

system secara 

menyeluruh.  

Kemudahan 

dalam 

mengaplikasi 

dan produk 

ini dapat 

diakses 

dimana dan 

kapan saja. 

Kecepatan 

akses saat 

transaksi e-

banking 

kemudahaan 

penggunaan 

saat 

bertransaksi 

online, 

keakuratan 

system e-

banking, 

keamanan 

Ordinal  
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system e-

banking, 

frekuensi cek 

saldo via e-

banking dalam 

1 bulan, 

frekuensi 

melakukan 

pembayaran 

atas transaksi 

pembelian 

produk/jasa 

frekuensi 

mencari 

informasi nilai 

kurs dan nilai 

saham via e-

banking dalam 

1 bulan.  

Minat 

Bertransaksi 

Secara 

Online (Y) 

(Setyanto, 2011) 

minat ulang 

menggunakan e-

banking adalah 

frekuensi seberapa 

sering nasabah 

menggunakan 

fasilitas-fasilitas 

yang disediakan 

pihak bank dalam 

Minat 

nasabah 

untuk 

bertransaksi 

ulang secara 

online. 

1. Keinginan 

untuk 

menggunak

an 

teknologi. 

2. Dukungan 

terhadap 

teknologi  

3. Yang 

digunakan 

perhatian 

Ordinal  
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bertransaksi secara 

online. 

terhadap 

pengemban

gan 

teknologi. 

Sumber: Diolah penulis, 2022 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam 

penelitian ini adalah nasabah yang menggunakan produk dari Bank BJB Syariah di 

Cibinong itu sendiri. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik explanatory survey. 

Karena pengambilan sampelnya dilakukan dengan cara yang paling mudah yaitu dengan 

memberikan angket pada konsumen yang ditemui pada saat bertransaksi dengan produk 

Bank BJB Syariah. 

3.3.2 Sampel  

Sampel  adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel juga merupakan Sebagian dari wakil populas yang 

akan diteliti dan mewakili populasi sebagai responden. Sampel dianggap sebagai sumber 

data yang paling penting untuk mendukung penelitian. Sampel adalah Sebagian dari 

totalitas subjek penelitian atau Sebagian populasi yang diharapkan dapat mewakili 

karakteristik populasi yang penetapannya dengan Teknik-teknik tertentu.  

Metode pengambilan sampelnya menggunakan random sampling, yaitu bentuk 

pengambilan sampel ini berdasarkan kebetulan, yaitu pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan (strata) terhadap populasi 

Pengaruh Pengetahuan Nasabah..., Nabilla Saffa Insani, FEB, 2022



46 

 

 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sejumlah 122 sampel yang akan 

dijadikan penelitian. Sedangkan kriteria-kriteria yang dapat dijadikan menjadi sebuah 

sampel yaitu bagi nasabah penggunaan ATM, mobile banking dan sms banking. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, kuesioner, studi 

kepustakaan (Library Research) dan riset internet (Sugiyono, 2017:137). Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan Teknik 

kuesioner. Menurut (Sugiyono, 2017:147) kuesioner merupakan Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan sebuah pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Menurut (Sugiyono, 2017:102) instrument penelitian 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang telah diamati. Hasil dari 

kuesioner ini diukur dengan menggunakan skala likert, dimana setiap pertanyaan 

maupun pernyataan mempunyai 5 alternatif yang memiliki bobot jawaban sebagai 

berikut : 

Table 3.2 

Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert  

 

Simbol Alternatif Jawaban Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Metode penelitian ini merupakan metode kuantitatif yang juga disebut 

sebagai metode positivistic, karena berdasarkan pada filsafat positivism. Fakta atau 

fenomena yang diamati memiliki relistis objektif yang bisa diukur.  
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Analisis data merupakan kegiatan yang mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2017). 

Pengelolaan dan penganalisaan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak program SPSS ver26. Digunakan 

menghitung nilai statistik berupa uji statistik deskriptif, uji kalitas data, uji regresi 

berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Data yang akan disajikan dalam 

bentuk table dan grafik agar mudah dan paham. 

3.5.1 Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data adalah uji yang harus ada dalam penelitian dengan 

menggunakan instrumen kuesion atau angket , tujuannya agar data yang diperoleh 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas dan 

reliabilitas, berikut penjelasannya : 

1. Uji Validitas Data 

Menurut (Ghozali, 2018: 52) mengatakan bahwa suatu kuesioner atau hasil 

penelitian dapat dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner tersebut mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh peneliti. Untuk mengukur uji 

validitas ini, penulis mengungkapkan Pearson Correlation dimana penulis 

melakukan korelasi antar skor dari tiap butir pertanyaan dengan total skor variabel 

dengan signifikansi 5%. Indicator yang menyatakan valid atau tidaknya butir 

pernyataan tersebut yaitu dengan uji signifikansi yang dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai bersifat 
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positif maka butir pernyataan atau indicator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 

2018:53). 

2. Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur, apakah suatu 

kuesioner dinyatakan reliable atau tidak. Suatu kuesioner akan dikatakan reliable 

atau handal jika jawaban responden tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali, 2018:45). Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan dengan du 

acara yaitu dengan cara repeated measure (pengukuran ulang) dan one shot 

(pengukuran sekali dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha (α). 

Menurut (Nunnally, 1994) dalam (Ghozali, 2018:48), suatu variabel dapat dikatakan 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

Adapun rumus matematis dari pengujian reliabilitas Cronbach Alfa dapat 

dilihat sebagaimana berikut :  

Keterangan: 

 𝑟 :  Koefisien dari hasil uji reliabilitas 

 𝑛 :  Jumlah item pertanyaan yang diuji  

 ó𝑖
2
 :  Jumlah varians skor tiap-tiap item 

 ó𝑡
2
 :  Nilai varians total  

3.5.2 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah Analisa yang digunakan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data dengan melihat nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum. Statistik deskriptif 
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mendeskripsikan data yang menjadi sebuah informasi akan lebih mudah untuk 

dipahami (Ghozali, 2018). 

Dalam penelitian ini metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengkaji 

dan mengukur nilai rata-rata dari variabel pengetahuan nasabah, kepercayaan, mutu 

e-banking dan minat bertransaksi secara online pada nasabah Bank BJB Syariah 

KCP Cibinong.  

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  

ditemukan adanya hubungan korelasi antar variabel terikat atau bebas. Tujuan 

uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2018). 

Model regresi yang baik memiliki model regresi yang didalamnya tidak 

terjadi multikolinieritas yaitu VIF (Varian Inflation Factors) < 10 VIF dapat 

dihitung dengan rumus berikut: 

𝑉𝐼𝐹 =  
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
 

Tolerance Value dan VIF menunjukan bahwa tidak ada variabel X yang 

memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10 yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar 

variabel X yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai VIF juga 

menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel X yang memiliki nilai VIF lebih 

dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel X 

dalam model regresi (Ghozali, 2018). Kolerasi diantara variabel independent. Uji 

multikolinearitas dilihat dari nilai  
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas dan terikat dari 

suatu model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang baik memiliki 

distribusi data yang normal. Artinya, distribusi tidak bergeser ke kiri atau ke kanan 

(kurva normal). Uji normalitas data anda dengan tingkat probabilitas (sig) 0,05 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov program aplikasi SPSS. Kriteria pengujian 

untuk uji Kolmogrov-smirnov adalah nilai probabilitas (sig) >0,05 dan jika data 

biasanya nilai probabilitas (sig)& 1t; 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal (Ghozali, 2018).  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Cara untuk mendeteksi dengan cara melihat apakah terdapat pola tertentu 

dalam grafik scatterplot antara SRESIDdan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi Y sesungguhnya) 

yang telah di studentized (Ghozali, 2018). 

Menurut (Priyastama, 2017) pengambilan keputusan untuk menguji 

heteroskedasitas antara lain: 

1. Apabila nilai signifikansi antara variabel independent dengan absolut 

residual lebih dari 0.05 maka tak terjadi uji heteroskedasitas.  

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 

3. Apabila korelasi di antara variabel independent dengan residual didapat 

signifikansi lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan tak terjadi 

heteroskedasitas. 
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Varians heterogeny bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

variabel dari sisa pengamatan dalam model regresi ke mpdel regresi lainnya. Oleh 

karena itu, adanya varians yang tidak seraga, dalam model regresi berarti estimasi 

yang diperoleh tidak efisien baik untuk sampel kecil maupun besar. Anda juga dapat 

menjalankan tes Breusch Godfery untuk menuntunkan apakah ada varians yang 

tidak seragam. Jika variabel independent signifikan secara statistik dan 

mempengaruhi variable dependen, ada tanda-tanda varian heterogeny (Ghozali, 

2018). 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.  

Ada beberapa cara untuk melaksanakan pengujian terhadap asumsi 

autokorelasi, salah satunya Durbin-Watson test. Durbin-watson dalam masalah ini 

mempunyai masalah mendasar yaitu tidak diketahuinya secara tepat mengenai 

distribusi dari statistik itu sendiri. Namun demikian, Durbin dan watson telah 

mendapatkan batas atau (du) dan batas bawah (dl). Durbin dan Watson juga telah 

menetapkan kaidah keputusan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kaidah Keputusan Durbin Watson 

 

Hipotesis Nol Keputusan  Range 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision Dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
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Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negative 
Tidak Tolak Du < d < 4 – du 

 

3.5.4 Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Analisis korelasi merupakan analisis korelasional yang digunakan untuk 

melihat kuat lemahnya antara variabel bebas tergantung. Analisis koefisien korelasi 

digunakan untuk mengetahui dua arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel 

atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negative, 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien 

korelasi (Ghozali, 2018).  

Untuk mengetahui nilai dari koefisien korelasi secara simultan pada model 

regresi logistic, maka menurut (Ghozali, 2018:333) dapat dilihat dari nilai 

Nagelkerke R Square pada hasil olah data statistik menggunakan SPSS. Sementara 

itu, untuk mengetahui nilai dari koefisien korelasi secara parsial Ghozali 

menambahkan dapat dilihat dari nilai Correlation Matrix.  

Penulis menggunakan analisis korelasi berganda. Analisis korelasi juga dapat 

digunakan untuk melihat sejauh mana hubungan antar variabel independent dan 

variabel dependen. Untuk mengetahui hubungan kuat atau tidaknya sebuah variabel 

perlu melakukan uji koefisien korelasi. Maka dari itu bisa disimpulkan besar 

kecilnya nilai yang didapat dari koefisien korelasi di jelaskan sebagai berikut: 

a. Jika r bernilai −1 atau dekat −1 berarti variabel x berkorelasi kuat dengan 

variabel secara negative. 

b. Jika r bernilai 1 atau dekat 1 berarti variabel x berkorelasi kuat dengan variabel 

y secara positif. 
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c. Jika r bernilai 0 atau dekat 0 berarti variabel x tidak berkorelasi atau berkorelasi 

lemah dengan variabel y, maka dari itu Adapun rumus dan cara penyelesaian 

untuk menghitung koefisien korelasi berganda.  

R = √R2  = √

[𝑏0 ∑ 𝑦𝑖 + 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑖𝑦𝑖 +𝑛
𝑖=1 𝑏2 ∑ 𝑥2𝑖𝑦𝑖 +  𝑏3 ∑ 𝑥3𝑖𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 −

(∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 )2

𝑛
𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1 ]

∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1

2
− (

∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
)

2
 

Keterangan : 

R :  Koefisien Korelasi 

Y :  Minat Bertransaksi Secara Online 

B0 :  Konstanta 

B1 :  Koefisien Regresi Variabel X1 

B2 :  Koefisien Regresi Variabel X2 

X1 :  Pengetahuan Nasabah 

X2 :  Kepercayaan 

X3 :  Mutu E-Banking 

Agar bisa mengetahui tingkatan hubungan koefisien korelasi maka bisa 

digunakan pedoman interprestasi sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Interprestasi Hubungan Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Keeratan 

0.8 – 1.00 
Korelasi Sangat Kuat atau 

Sempurna 

0.60 – 0.79 Korelasi Kuat 

0.40 – 0.59 Korelasi Sedang 

0.20 – 0.39 Korelasi Rendah 

0.00 – 0.19 
Tidak Ada Korelasi atau 

Korelasi Lemah 

Sumber: Sugiyono (2017) 
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3.5.5 Uji Determinasi dan Adjusted (R2) 

Dalam penelitian ini analisis determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar dampak perubahan variabel X terhadap variabel Y (Ghozali, 2018). 

Hasil analisis tersebut di nyatakan dalam presentase dan batas. Nilai koefisien 

determinasi/R2 berada pada rentang angka nol (0) dan satu (1). Yang mana analisis 

koefisien determinasi yang mendekati angka nol (0) berarti kempuan model dalam 

menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya apabila nilai koefisien 

determinasi variabel mendekati satu (1) berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menimbulkan keberadaan variabel terikat semakin kuat. Adapun rumus dann 

system penyelesaian Adjusted R2. 

𝑅2 = 1− 
(1−𝑅2)(𝑛 −1)

𝑛 − 3 − 1
  

Keterangan: 

R2 : Nilai Determinasi 

N : Jumlah Observasi  

Dan juga ada system penyelesaian untuk menghitung koefisien determinasi. 

Berikut rumus nya 

𝑅2 =  
𝐽𝐾𝑅

𝑗𝑦𝑦

[𝑏0 ∑ 𝑦𝑖  𝑛
𝑖=1 + 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑖𝑦1 + 𝑏2 ∑ 𝑥2𝑖𝑦1

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1 + 𝑏3 ∑ 𝑥3𝑖𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 + −(∑ 𝑦1

𝑛
𝑖=1 )2/𝑛]

∑  𝑦12
𝑛
𝑖=1 − (

∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
) 2

 

3.5.6 Pengujian Hipotesis 

Menurut (Ghozali, 2018) suatu riset yang belum benar pernyataannya dan 

keberadaannya masih lemah, maka diperlukan pengujian secara bentuk empriris. 

Menjelaskan hal tersebut dan dituntut untuk melakukan pengecekan. Maka dari itu 
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setelah melakukan pengujian uji regresi linear berganda, selanjutnya akan 

dilakukan pengujian hipotesis. 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikan individual. Uji ini 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari variabel independent secara persial 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria Uji t berdasarkan komparasi 

nilai thitung dan ttabel serta sig-t dan 0,05. Nilai ttable diantaranya didapat menggunakan 

Ms. Excel dengan perintah = t inv (0.05; n-k-1), dimana n adalah banyaknya sampel 

dan k banyaknya variabel bebas. Kriteria Uji t: 

a. H0 diterima jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel dan sig ≥ 0,05. 

b. H0 ditolak jika thitung < -ttable dan thitung > ttable dan sig < 0,05. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F bertujuan untuk melihat apakah variabel independent bersama-

sama memiliki efek yang signifikan pada variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Kriteria Uji F berdasarkan komparasi nilai Fhitung dan Ftable serta nilai sig-F dan 

0,05. Pengujian dengan membandingkan Fhitung dengan Ftable dengan ketentuan 

dengan rumus sebagai berikut: 

F  = 
𝐽𝐾𝑅/𝐾

𝑆2 ,           Dimana  S2 = 
𝐽𝑦𝑦−𝐽𝐾𝑅

𝑛−𝑘−1
 

Nilai ftabel diantaranya dapat menggunakan Ms. Excel dengan perintah = f inv 

(0.05; n-k-1). Kriteria Uji f: 

a. H0 diterima bila Fhitung ≤ Ftabel dan sig ≥ 0,05. 

b. H0 ditolak bila Fhitung > Ftabel dan sig < 0,05. 

3.5.7 Analisis Regresi Linear Berganda 
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Analisis regresi linear berganda data yang di dapat pada riset ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

beberapa variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali, 2018). 

Analisis linear berganda dilakukan dengan uji koefisien determinasi, uji t dan uji F. 

analisis regresi linear berganda bermaksud memperkirakan bagaimana keadaan variabel 

dependen, bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediator dimanipulasi. 

Jadi analisis regresi berganda bisa dilakukan apabila jumlah variabel independennya 

memiliki jumlah dua atau lebih variabel. Dengan Rumus: 

Ŷ = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 

 

Dimana b0, b1, b2, dan b3 didapat dari menyelesaikan 4 persamaan normal berikut : 

 

𝑛𝑏0 + 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑖 + 𝑏2 ∑ 𝑥2𝑖 + 𝑏3 ∑ 𝑥3𝑖 = ∑ 𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

 

𝑏0 ∑ 𝑥1𝑖

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑖
2

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏2 ∑ 𝑥1𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑥2𝑖 + 𝑏3 ∑ 𝑥1𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑥3𝑖 = ∑ 𝑥1𝑖𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1

 

𝑏0 ∑ 𝑥2𝑖

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑖𝑥2𝑖

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏2 ∑ 𝑥2𝑖
2

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏3 ∑ 𝑥2𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑥3𝑖 = ∑ 𝑥2𝑖𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1

 

𝑏0 ∑ 𝑥3𝑖

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑖𝑥3𝑖

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏2 ∑ 𝑥2𝑖

𝑛

𝑖=1

+ 𝑏3 ∑ 𝑥3𝑖
2

𝑛

𝑖=1

= ∑ 𝑥3𝑖𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 

Ŷ :  Minat Bertransaksi Secara Online 

B0 :  Konstanta 

B1,B2,B3  :  Koefisien Regresi Variabel Independen  

X1 :  Pengetahuan Nasabah 

X2 :  Kepercayaan 

X3  :  Mutu e-banking 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah Bank BJB Syariah  

Pada tanggal 20 Mei 2000 Pendirian Bank BJB Syariah di awali dengan pembentukan 

Divisi/Unit Usaha Syariah (UUS) oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk. Pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa 

perbankan syariah. 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. berpandangan bahwa untuk 

mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta mendukung program Bank Indonesia 

(BI) untuk peningkatan share perbankan syariah, maka dengan persetujuan saat Rapat 

Umum Pemegang Saham berlangsung PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi 

Bank Umum Syariah (BUS).  

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 15 Januari 2010 Bank BJB Syariah dinyatakan telah 

didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 4 yang dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi dan 

telah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No AHU. 

04317. AH. 01. 01 tanggal 26 Januari 2010. 

Pada tanggal 6 Mei 2010 Bank BJB Syariah memulai usahanya, setelah 

memperoleh Surat Izin Usaha dari Bank Indonesia (BI) No. 12/629/DPBS tanggal 30 

April 2010, dengan dilaksanakan Cut Off Divisi/Unit Usaha Syariah (UUS) PT. Bank 
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Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. yang menjadi cikal bakal Bank BJB 

Syariah. 

Akta Pendirian PT. Bank Jawa Barat Banten Syariah terakhir diubah dengan Berita 

Acara Rapat Umum Pemegang Saham lainnya No. 03, tanggal 19 Februari 2014 yang 

dibuat dihadapan Notaris Maryanti Tirtowijoyo, S.H., M.Kn., dan disahkan oleh 

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi No. AHU-AH-04317. AH.01.10-10438.  

Hingga saat ini Bank BJB Syariah berkedudukan dan berkantor pusat di Kota 

Bandung, Jalan Braga No. 135, dan telah memiliki 8 Kantor Cabang (KC), 55 Kantor 

Cabang Pembantu (KCP), jaringan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar di 

daerah Provinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 49.630 jaringan ATM Bersama. 

https://www.bjbsyariah.co.id/  

4.2 Hasil Pengolahan dan Pembahasan 

4.2.1 Deskripsi Data 

Responden dalam penelitian ini adalah nasabah Bank BJB Syariah Cabang 

Cibinong. Data yang digunakan berupa kuesioner yang dibagikan ke nasabah Bank 

BJB Syariah Cabang Cibinong melalui staff dan security yang bekerja di Bank 

tersebut, di isi melalui google form dan lembaran kertas yang sudah di fotocopy 

secara berangsur-angsur dalam periode waktu tertentu. 

Penelitian ini dilakukan selama sebulan lebih. Langkah penyebaran kuesioner 

yaitu dengan meminta kesediaan responden untuk meluangkan waktunya guna 

mengisi kuesioner yang diberikan. Dalam penelitian ini kuesiner yang disebarkan 

sebanyak 122 kuesioner.  
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Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian 

 

No Keterangan Jumlah 

1 Jumlah kuesioner yang disebar 122 

2 Jumlah kuesioner yang tidak diisi lengkap - 

 Jumlah kuesioner yang dapat diolah 122 

Sumber: Data Primer diolah penulis, 2022 

4.2.2 Karakteristik Responden 

Berikut ini adalah deskripsi mengenai identitas responden yang terdiri dari, 

jenis kelamin, usia, Pendidikan terakhir, domisili, pekerjaan, penghasilan/perbulan 

dan lama menggunakan.  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Perempuan 74 60.7% 

Laki-Laki 48 39.3% 

Total 122 100.0% 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Mayoritas Nasabah Bank BJB Syariah adalah perempuan dan laki-laki. 

Perempuan yaitu sebanyak 74 orang atau sebesar 60.7%, sedangkan sisanya adalah laki-

laki sebanyak 48 orang atau sebesar 39.3%. Hal ini menunjukan bahwa Nasabah Bank 

BJB Syariah memiliki nasabah berjenis kelamin perempuan.  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

< 20  6 4.9% 

21 – 30 63 51.6% 

31 – 40 15 12.3% 

41 – 50 31 25.4% 

>51  7 5.7% 

Total 122 100.0% 
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Sumber : Diolah oleh peneliti, 2022 

Karakteristik responden berdasarkan umur dapat diketahui sebanyak 6 orang atau 

sebesar 4.9% berusia kurang atau pas <20 tahun, kemudian 63 orang atau sebesar 51.6% 

berusia kurang lebih 21 – 30 tahun, selanjutnya 15 orang atau sebanyak 12.3% berusia 

kurang lebih 31 – 40 tahun, selanjutnya sebanyak 31 atau sebesar 25.4% berusia 41 – 50 

tahun, dan yang terakhir sebanyak 7 orang atau sebesar 5.7% berusia lebih dari >51 

tahun. Hal ini menunjukan bahwa Sebagian besar Nasabah Bank BJB Syariah adalah 

berusia 21 – 30 Tahun, yaitu sebanyak 63 orang atau sebesar 51.6%.  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 

SD - 0% 

SMP/MTS - 0% 

SMK/SMA/MA 59 48.4% 

DIPLOMA 4 3.3% 

SARJANA 58 47.5% 

Lainnya… 1 0.8% 

Total 122 100.0% 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukan bahwa Pendidikan terakhir 

nasabah yang Pendidikan terakhir SD / SMP/MTS tidak ada dan persentase tidak 

memiliki hasil. Lalu nasabah Pendidikan terakhir SMK/MTS/MA 59 orang atau 

sebanyak 48.4%, nasabah Pendidikan terakhir DIPLOMA 4 orang atau sebanyak 

3.3%, nasabah Pendidikan terakhir SARJANA 58 orang atau sebanyak 47.5% dan 

S2/Lainnya 1 orang atau 0.8%. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas nasabah dalam penelitian ini adalah 

nasabah yang berpendidikan terakhir SMK/SMA/MA sebanyak 59 orang atau 
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sebesar 48.4% dari total keseluruhan nasabah berjumlah 122 nasabah Bank BJB 

Syariah.  

Tabel 4.5 

Hasil UJI Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan  

Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%) 

Wirausaha 6 4.9% 

Karyawan Swasta 37 30.3% 

IRT 4 3.3% 

PNS 29 23.8% 

BUMN 2 1.6% 

Pelajar/Mahasiswa 33 27.0 

Lainnya.. 11 9.0% 

Total 122 100.0% 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukan bahwa berdasarkan pekerjaan 

dapat diketahui sebanyak 6 orang atau sebesar 4.9% yang berprofesi Wirausaha, 

sebanyak 37 orang atau sebesar 30.3% yang berprofesi Karyawan Swasta, sebanyak 

4 orang atau sebesar 3.3% yang berprofesi IRT, sebanyak 29 orang atau sebesar 

23.8% yang berprofesi PNS, sebanyak 2 orang atau sebesar 1.6% yang berprofesi 

BUMN, sebanyak 33 orang atau sebesar 27.0% yang berprofesi Pelajar/Mahasiswa 

dan sebanyak 11 orang atau sebesar 9.0% yang berprofesi Lainnya. Hal ini 

menunjukan bahwa Sebagian besar nasabah Bank BJB Syariah adalah Karyawan 

Swasta, yaitu sebanyak 37 orang atau sebesar 30.3%.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Penghasilan/Bulan 

Penghasilan/Bulan Jumlah Responden Persentase (%) 

<Rp. 1.000.000 28 23.0% 

1 Juta – 3 Juta 31 25.4% 

3 Juta – 4 Juta 41 33.6% 

>Rp. 5.000.000 22 18.0% 
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Total 122 100.0% 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukan bahwa penghasilan nasabah dalam 

penelitian ini adalah nasabah yang berpenghasilan <Rp. 1.000.000 sebanyak 28 

orang atau sebesar 23.0%, nasabah berpenghasilan 1 juta – 3 juta sebanyak 31 orang 

atau sebesar 25.4%, nasabah berpenghasilan 3 juta – 4 juta sebanyak 41 orang atau 

sebesar 33.6% dan nasabah berpenghasilan sebanyak 22 orang atau sebesar 18.0%. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas nasabah dalam penelitian ini adalah 

nasabah yang berpenghasilan 3 juta – 4 juta sebanyak 41 orang atau sebesar 25.4% 

dari total keseluruhan nasabah berjumlah 122 nasabah. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan  

Lama Penggunaan Jumlah Responden Persentase (%) 

<1 Tahun 46 37.7% 

1 – 2 Tahun 33 27.0% 

3 – 4 Tahun 34 27.9% 

>5 Tahun 9 7.4% 

Total 122 100.0% 

Sumbe : Diolah oleh peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukan bahwa lama penggunaan nasabah 

dalam penelitian ini adalah lama penggunaan <1 Tahun sebanyak 46 orang atau sebesar 

37.7%, lama penggunaan 1 – 2 tahun sebanyak 33 orang atau sebesar 27.0%, lama 

penggunaan 3 – 4 tahun sebanyak 34 orang atau sebesar 27.9% dan lama penggunaan >5 

tahun sebanyak 9 orang atau sebesar 7.4%. hal ini menunjukan bahwa nasabah Bank BJB 

Syariah Cabang Cibinong adalah <1 tahun, yaitu sebanyak 46 orang atau sebesar 37.7%. 

4.3 Uji Kualitas Data 

4.3.1 Hasil Uji Validitas Data 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan dalam kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur pada kuesioner tersebut. Uji validitas ini 

dilakukan dengan melakukan bivariate antara masing-masing skor indicator dengan 

total skor konstruk dan kriteria pengambilan keputuasan untuk menentukan valid, 

yakni jika harga r hitung sama dengan atau lebih besar dari harga r tabel pada taraf 

signifikan < 0,05 atau 5%, begitu juga sebaliknya. Dengan cara membandingkan r 

hitung (tabel corrected item – total correlation) dengan r tabel (tabel product 

moment dengan signifikansi 0,05) untuk degree of freedom (df) = n-2 dimana “n” 

adalah jumlah sampel penelitian sebanyak 122 responden sehingga diperoleh nilai 

(df) = 122-2 atau nilai df dari 120 adalah 0,1779. Suatu kueisoner dinyatakan valid 

apabila r hitung > r tabel menurut Iman Ghozali (2018). Perhitungan menggunakan 

program aplikasi SPSS ver 26 dan di peroleh uji validitas kuesioner sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variable X1 (Pengetahuan Nasabah) 

Variable Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Pengetahuan 

Nasabah (X1) 

Butir 1 0.667 0.1779 Valid 

Butir 2 0.756 0.1779 Valid 

Butir 3 0.722 0.1779 Valid 

Butir 4 0.781 0.1779 Valid 

Butir 5 0.750 0.1779 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 26 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel X3 (Kepercayaan) 

Variable Pernyataan rhitung rtabel keterangan 

Butir 1 0.831 0.1779 Valid 
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Kepercayaan 

(X2) 

Butir 2 0.809 0.1779 Valid 

Butir 3 0.715 0.1779 Valid 

Butir 4 0.823 0.1779 Valid 

Butir 5 0.746 0.1779 valid 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 26 

 
Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel X3 (Mutu E-banking) 

Variable Pernyataan rhitung rtabel keterangan 

Mutu E-

banking (X3) 

Butir 1 0.790 0.1779 Valid 

Butir 2 0.669 0.1779 Valid 

Butir 3 0.803 0.1779 Valid 

Butir 4 0.781 0.1779 Valid 

Butir 5 0.814 0.1779 valid 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 26 

 
Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Minat Bertransaksi Secara Online) 

Variable Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Minat 

Bertransaksi 

Secara Online 

(Y) 

Butir 1 0.786 0.1779 Valid 

Butir 2 0.827 0.1779 Valid 

Butir 3 0.805 0.1779 Valid 

Butir 4 0.848 0.1779 valid 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 26 

Variable pengetahuan nasabah terdiri 5 butir pernyataan dan seluruh 

pernyataan tersebut adalah valid (r hitung > r tabel), variable kepercayaan terdiri 

atas 5 butir pernyataan dan seluruh pernyataan tersebut adalah valid (r hitung > r 

tabel), variable mutu e-banking terdiri atas 5 butir pernyataan dan seluruh 

pernyataan tersebut adalah valid (r hitung > r tabel), dan begitupun variable minat 
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bertransaksi secara online terdiri 4 butir pernyataan dan seluruh pernyataan tersebut 

adalah valid (r hitung > r tabel). 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar indeks 

kepercayaan dari variable pengetahuan nasabah, kepercayaan, mutu e-banking dan 

minat bertransaksi secara online. Teknik uji menggunakan koefisien cronbach’s 

alpha dengan taraf nyata 5% dan kriteria jika koefisien korelasi lebih besar nilai 

kritis atau apabila nilai cronbach’s alpha > 0,70 maka item tersebut dinyatakan 

reliabel (Ghozali, 2018:48). Perhitungan menggunakan program SPSS ver 26 dan 

diperoleh uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Nasabah 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.779 5 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan  

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.845 5 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas Mutu E-Banking 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.825 5 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas Minat Bertransaksi Secara Online 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.831 4 

Sumber: Output Spss 26 

Dari tabel hasil uji reliabilitas di atas menunjukan babwa nilai cronbach’s 

alpha atas variabel pengetahuan nasabah 0.779, kepercayaan 0.845, mutu e-banking 

0.825 dan minat bertransaksi secara online sebesar 0.831. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki nilai 

cronbach’s alpha lebih dari 0.70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item 

pernyataan yang digunakan mampu memperoleh data yang konsisten, yang berarti 

bila pernyataan itu diajukan Kembali akan diperoleh jawaban yang relative sama 

dengan jawaban sebelumnya.  

4.3.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah Analisa yang digunakan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data dengan melihat nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum. Statistik deskriptif 

mendeskripsikan data yang menjadi sebuah informasi akan lebih mudah untuk 

dipahami (Ghozali, 2018). Perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 26.0 sebagai 

berikut:  
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Tabel 4.16 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan Nasabah 122 16 25 23.32 2.009 

Kepercayaan 122 14 25 22.38 2.511 

Mutu E-Banking 122 12 25 22.89 2.375 

Minat Bertransaksi Secara 

Online 

122 12 20 18.21 2.021 

Valid N (listwise) 122     

Sumber: Output SPSS 26.0 

1. Variabel Pengetahuan Nasabah (X1) dengan jumlah sampel (n) sebanyak 122, 

memiliki jawabah responden rata-rata (mean) sebesar 23.32 dengan standar 

deviasi sebesar 2.009. 

2. Variable Kepercayaan (X2) dengan jumlah sampel (n) sebanyak 122, memiliki 

jawaban responden rata-rata (mean) sebesar 22.38 dengan standar deviasi 

sebesar 2.511. 

3. Variable Mutu E-Banking (X3) dengan jumlah sampel (n) sebanyak 122, 

memiliki jawaban responden rata-rata (mean) sebesar 22.89 dengan standar 

deviasi sebesar 2.375.  

4. Variable Minat Bertransaksi Secara Online (Y) dengan jumlah sampel (n) 

sebanyak 122, memiliki jawaban responden rata-rata (mean) sebesar 18.21 

dengan standar deviasi sebesar 2.021. 

4.4 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah modal regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik yaitu telah memenuhi 
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persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pengujian atas beberapa 

asumsi klasik pada penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data residual terdistribusi 

secara normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan grafik Normal P-P plot of 

Regression Standardized Residual dimana model regresi dikataka memenuhi 

asumsi normalitas apabila data menyebar di sekitar garis diagonal. 

 

Sumber: Output SPSS 26 

Gambar 4.1 

Grafik Normal P-P plot of Regression Standarized Residual 

Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arus garis diagonal. Artinya model 

regresi pada penelitian ini memenuhi asusmsi normalitas yang berarti kesalahan 

pengganggu berdistribusi normal. Selain itu menggunakan grafik Normal P-P plot 

of Regression Standarized Residual, normalitas juga dapat dilakukan dengan 

Pengaruh Pengetahuan Nasabah..., Nabilla Saffa Insani, FEB, 2022



69 

 

 

melihat hasil uji Kolmogrov SmirnovTest. Jika hasil uji Kolmogrov SmirnovTest 

menunjukan nilai signifikansi (sig) > 0.05, maka data residualnya berdistribusi 

normal.  

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pengetahuan 

Nasabah Kepercayaan 

Mutu E-

Banking 

Minat 

Bertransaksi 

Secara Online 

N 122 122 122 122 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 23.32 22.38 22.89 18.21 

Std. Deviation 2.009 2.511 2.375 2.021 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .255 .200 .230 .209 

Positive .202 .148 .187 .188 

Negative -.255 -.200 -.230 -.209 

Test Statistic .255 .200 .230 .209 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, nilai signifikasi data untuk Pengetahuan 

Nasabah adalah 0.00 (lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 

Nilai signifikasi data untuk variable Kepercayaan adalah 0.00 (lebih kecil dari 

0.05). Dengan demikian data tersebut berdistribusi tidak normal.  

Nilai signifikasi data untuk variable Mutu E-Banking adalah 0.00 (lebih kecil 

dari 0.05). Dengan demikian data tersebut berdistribusi tidak normal. 

Nilai signifikasi data untuk Minat Bertransaksi Secara Online adalah 0.00 

(lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian data tersebut berdistribusi tidak normal.  
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Dari penjelasan di atas mengapa data tidak normal, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnovpada jumlah sampel yang 

besar hasilnya bisa jadi tidaak valid. Oleh karena itu jika subjek jumlahnya lebih 

dari 100 responden, penulis tidak akan menguji normalitas dengan Kolmogrov-

Smirnov karena data akan tidak normal.  

4.4.2 Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.  

Tabel 4.18 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.978 

 

b. Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, menunjukan bahwa diperoleh nilai 

Durbin Watson (DW) yaitu sebesar 1.978 dari jumlah data (n) = 122 dan variabel 

bebas (k) = 3, maka diketahui bahwa dL = 1.654, dU = 1.755, 4−dL = 2.346 dan 

4−dU = 2.245. Sehingga diperoleh dL < d < dU atau 1.654 < 1.978 < 1.755 yang 

berarti tidak ada kesimpulan.  

4.4.3 Uji Heteroskedasitas 
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Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Cara untuk mendeteksi dengan cara melihat apakah terdapat pola tertentu 

dalam grafik scatterplot antara SRESIDdan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi Y sesungguhnya) 

yang telah di studentized (Ghozali, 2018). 

 

Sumber: Output SPSS 26 

Gambar 4.2 

Grafik Scatterplot 

 

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk pola tertentu serta menyebar di atas dan dibawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas, 

selain menggunakan grafik Scatterplot.  

4.4.4 Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  

ditemukan adanya hubungan korelasi antar variabel terikat atau bebas. Tujuan uji 

multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2018). Cara untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinieritas antara laindengan melihat nilai VIF dan Tolerance, 

apabila nilai VIF kurang dari < 10 dan Tolerance lebih dari 0.1, maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinieritas.  

Tabel 4.19 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .128 1.261  .101 .919   

Pengetahuan 

Nasabah 

.300 .088 .299 3.433 .001 .374 2.675 

Kepercayaan .262 .073 .326 3.604 .000 .346 2.886 

Mutu E-Banking .228 .080 .267 2.837 .005 .319 3.138 

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

Sumber: Output SPSS 26 

Dari hasil output SPSS tabel 4.19 diketahui bahwa nilai tolerance variabel 

pengetahuan nasabah yaitu sebesar 0.374, variabel kepercayaan yaitu sebesar 0.346 

dan variabel mutu e-banking yaitu sebesar 0.319. Nilai-nilai tersebut semuanya 

lebih dari 0.10 (tolerance >0.10) yang berarti tidak terjadi multikolinearitas. 

Sedangkan nilai VIF variabel pengetahuan nasabah sebesar 2.675, variabel 

kepercayaan sebesar 2.886 dan variabel mutu e-banking sebesar 3.138. Nilai-nilai 

tersebut semuanya kurang dari 10 (VIF <10) yang berarti tidak terjadi 
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multikolinearitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas.  

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Adapun hasil pengujian regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.20 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .128 1.261  .101 .919   

Pengetahuan 

Nasabah 

.300 .088 .299 3.433 .001 .374 2.675 

Kepercayaan .262 .073 .326 3.604 .000 .346 2.886 

Mutu E-Banking .228 .080 .267 2.837 .005 .319 3.138 

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari koefisien regresi di atas, maka dapat 

dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut : 

Ŷ = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 

Ŷ = 0.128 + 0.300 X1 + 0.262 X2 + 0.228 X3 

Keterangan : 

Ŷ : Minat Bertransaksi Secara Online 

X1 : Pengetahuan Nasabah 

X2 : Kepercayaan 

X3 : Mutu E-Banking  
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26.0 di atas maka dapat 

diperoleh nilai koefisien regresi α = 0.128 β1 = 0.300 β2 = 0.262 β3 = 0.228. dan 

nilai-nilai tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta sebesar 0.128 jika Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan 

Mutu E-banking bernilai 0, maka Minat Bertransaksi Secara Online sebesar 

0.128. 

2. Koefisien regresi variabel tingkat Pengetahuan Nasabah sebesar 0.300, apabila 

Pengetahuan Nasabah mengalami kenaikan satu satuan, maka tingkat 

Pengetahuan Nasabah akan mengalami peningkatan sebesar 0.300 satuan pada 

konstan 0.128 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

3. Koefisien regresi variabel tingkat Kepercayaan 0.262, apabila Kepercayaan 

mengalami kenaikan satu-satuan, maka tingkat Kepercayaan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.262 satuan pada konstan 0.128 dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap. 

4. Koefisien regresi variabel tingkat Mutu E-Banking 0.228, apabila Mutu E-

Banking mengalami kenaikan satu-satuan, maka tingkat Mutu E-Banking akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.228 satuan pada konstan 0.128 dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap. 

4.5.1 Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui dua arah dan kuatnya 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan 

positif dan negative, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam 

besarnya koefisien korelasi (Ghozali, 2018). 
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4.5.1.1 Analisis Korelasi Parsial  

Koefisien parsial (r) digunakan untuk mengetahui hubungan antara 2 (dua) 

variabel independent dengan mengganggap variabel independent lain konstan. 

Berikut dibawah ini, hasil koefisien korelasi parsial dalam penelitian ini. 

Tabel 4.21 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Parsial 

Correlations 

Control Variables 
Pengetahuan 

Nasabah Kepercayaan 
Mutu E-
Banking 

Minat 
Bertransaksi 

Secara Online 

-none-a Pengetahuan 
Nasabah 

Correlation 1.000 .733 .758 .740 

Significance 
(2-tailed) 

. .000 .000 .000 

Df 0 120 120 120 

Kepercayaan Correlation .733 1.000 .778 .753 

Significance 
(2-tailed) 

.000 . .000 .000 

Df 120 0 120 120 

Mutu E-Banking Correlation .758 .778 1.000 .747 

Significance 
(2-tailed) 

.000 .000 . .000 

Df 120 120 0 120 

Minat 
Bertransaksi 
Secara Online 

Correlation .740 .753 .747 1.000 

Significance 
(2-tailed) 

.000 .000 .000 . 

Df 120 120 120 0 
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Dari hasil data pada tabel 4.21 dapat dilihat bahwa memiliki hubungan 

dikategorikan kuat. Nilai signifikan semua hubungan yaitu dibawah 0.05 di atas 

0.000 berarti semua korelasi signifikan. 

1. Berdasarkan 4.44 di atas, nilai koefisien korelasi parsial variabel Pengetahuan 

Nasabah (X2) dan Minat Bertransaksi Secara Online (Y) sebesar 0.740 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.000 atau 0.0%. Dapat disimpulkan terdapat hubungan 

positif antara Pengetahuan Nasabah terhadap Minat Bertransaksi Secara Online, 

karena signifikansi sebesar 0.000 jauh lebih besar dari alpha = 5% dan termasuk 

dalam kategori hubungan yang kuat yaitu (0.6 – 0.79). 
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2. Nilai koefisien korelasi parsial variabel Kepercayaan (X2) dan Minat 

Bertransaki Secara Online (Y) sebesar 0.753 dengan tingkat signifikan sebesar 

0.000 atau 0.0%. Dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara 

Kepercayaan dan Minat Bertransaksi Secara Online, karena signifikansi 

sebesar 0.000 jauh lebih besar dari alpha = 5% dan termasuk dalam kategori 

hubungan yang kuat yaitu (0.6 – 0.79). 

3. Nilai koefisien korelasi parsial variabel Mutu E-banking (X3) dan Minat 

Bertransaksi Secara Online (Y) sebesar 0.747 dengan dengan tingkat signifikan 

sebesar 0.000 atau 0.0%. Dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara 

Mutu E-banking dan Minat Bertransaksi Secara Online, karena signifikansi 

sebesar 0.000 jauh lebih besar dari alpha = 5% dan termasuk dalam kategori 

hubungan yang kuat yaitu (0.6 – 0.79). 

4.5.1.2 Analisis Korelasi Simultan 

Tabel 4.22 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .816a .666 .657 1.183 .666 78.416 3 118 .000 

a. Predictors: (Constant), Mutu E-Banking, Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan 

b. Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan 4.22 Model Summary diperoleh koefisien korelasi berganda 

variabel Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking terhadap Minat 

Bertransaksi Secara Online (R) = 0.816 berarti ketiga variabel yaitu Pengetahuan 

Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking secara bersama-sama mempunyai 
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tingkat hubungan positif signifikan yang Sangat Kuat (0.8 – 1.00) dan posited 

terhadap Minat Bertransaksi Secara Online. 

4.5.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R2) untuk menganalisis apakah variabel 

independent mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi 

dilambangkan dengan R2 yang kuadrat dari koefisien korelasi. Hasil koefisien 

determinasi dalam penelitian ini diuraikan dalam bentuk sebagai berikut : 

Tabel 4.23 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .816a .666 .657 1.183 .666 78.416 3 118 .000 

a. Predictors: (Constant), Mutu E-Banking, Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan 

b. Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Berdasarkan 4.23 di atas, nilai adjusted R Square menunjukan besarnya 

kontribusi pengaruh independent terhadap variabel dependen yang dapat 

diterangkan pada model persamaan ini sebesar 0.657 atau 65.7%. Hal ini 

menunjukan bahwa besar kontribusi pengaruh variabel Pengetahuan Nasabah, 

Kepercayaan dan Mutu E-Banking terhadap Minat Bertransaksi Secara Online 

dapat diterangkan oleh model persamaan ini sebesar 65.7% dan sisanya sebesar 

68% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model.  

4.5.3 Uji Hipotesis 

4.5.3.1 Uji Statistik t 
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Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikan individual. Uji ini 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari variabel independent secara persial 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria Uji t berdasarkan komparasi 

nilai t hitung dan t tebal serta sig-t dan 0,05. Nilai t table diantaranya didapat 

menggunakan Ms. Excel dengan perintah = t inv (0.05; n-k-1), dimana n adalah 

banyaknya sampel dan k banyaknya variabel bebas. 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Hipotesis t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .128 1.261  .101 .919 

Pengetahuan 

Nasabah 

.300 .088 .299 3.433 .001 

Kepercayaan .262 .073 .326 3.604 .000 

Mutu E-Banking .228 .080 .267 2.837 .005 

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 4.24, terlihat bahwa persial Pengetahuan Nasabah (X1) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara 

Online (Y), hal ini terlihat bahwa dari hasil perhitungan t hitung sebesar 3.433. 

Jumlah sampel 118 (n=122-3-1), dan nilai α = 0.05 maka didapatkan nilai t 

tabel   (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. Sehingga nilai t hitung (3.433) > nilai t tabel (1.980), 

dan nilai signifikan (0.001) < nilai α (0.05). maka H0.1 ditolak dan Ha.1 diterima yang 

berarti Pengetahuan Nasabah berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi 

Secara Online. 
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Secara parsial Kepercayaan (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Bertransaksi Secara Online (Y), hal ini terlihat bahwa dari hasil 

perhitungan t hitung sebesar 3.604. Jumlah sampel 118 (n=122-3-1), dan nilai α = 

0.05 maka didapatkan nilai t tabel   (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. Sehingga nilai t hitung 

(3.604) > nilai t tabel (1.980), dan nilai signifikan (0.000) < nilai α (0.05). maka H0.2 

ditolak dan Ha.2 diterima yang berarti Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Bertransaksi Secara Online. 

Secara parsial Mutu E-Banking (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Bertransaksi Secara Online (Y), hal ini terlihat bahwa dari hasil 

perhitungan t hitung sebesar 2.837. Jumlah sampel 118 (n=122-3-1), dan nilai α = 

0.05 maka didapatkan nilai t tabel   (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. Sehingga nilai t hitung 

(2.837) > nilai t tabel (1.980), dan nilai signifikan (0.005) < nilai α (0.05). maka H0.3 

ditolak dan Ha.3 diterima yang berarti Mutu E-Banking berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Bertransaksi Secara Online. 

Tabel 4.25 

Kesimpulan Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Hipotesis  t hitung  t tabel Signifikan  Hasil  

H1 3.433 1.980 0.001 Diterima 

H2 3.604 1.980 0.000 Diterima 

H3 2.837 1.980 0.005 Diterima 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2022 

4.5.3.2 Uji Statistik f 

Uji statistik f pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel X1 

(Pengetahuan Nasabah), X2 (Kepercayaan) dan X3 (Mutu E-Banking) dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel Y (Minat 
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Bertransaksi Secara Online). Dengan menggunakan SPSS 26 sebagai alat ukur 

untuk mengetahui hasil pengujian statistik uji F dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.05 (α = 5%), maka dapat hasil output yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Statistik f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 329.289 3 109.763 78.416 .000b 

Residual 165.170 118 1.400   

Total 494.459 121    

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

b. Predictors: (Constant), Mutu E-Banking, Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan output atau tabel 4.26 di atas terlihat bahwa Pengatahuan 

Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking dan Minat Bertransaksi Secara Online 

memiliki nilai hitung Fhitung sebesar 78.416 > Ftabel sebesar 3.07 (df = n-k-1) atau 

(118 = 122-3-1). Selain itu, hasil dari nilai sigma sebesar 0.000 < 0.05. maka sesuai 

dengan hipotesis yaitu H0.4 ditolak dan H1.4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independent (X) yaitu (Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-

Banking) secara simultan maupun bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Minat Bertransaksi Secara Online.  

4.6 Pembahasan dan Hasil 

Berikut merupakan interprestasi dari hasil pengujian hipotesis antara variabel 

independent yaitu pengetahuan nasabah, kepercayaan dan mutu e-banking terhadap 

minat bertransaksi secara online sebagai variabel dependen.  
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1. Berdasarkan hasil persamaan regresi linear menunjukkan bahwa jika 

pengetahuan nasabah. Kepercayaan dan mutu e-banking nilai nya (0), maka 

sifat konsumtif konsumen 0.128 poin. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

koefisien regresi, maka dapat dibuat suatu persamaan Ŷ = 0.128 + 0.300 X1 + 

0.262 X2 + 0.228 X3 dimana variabel pengetahuan nasabah (X1) kepercayaan 

(X2) mutu e-banking (X3) berpengaruh secara positif terhadap minat 

bertransaksi secara online (Y). 

2. Apakah Pengetahuan Nasabah berpengaruh terhadap Minat 

Bertransaksi Secara Online pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong? 

Secara persial Pengetahuan Nasabah (X1) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online (Y). Hal ini terlihat 

bahwa dari hasil perhitungan thitung sebesar 3.433. Jumlah sampel 118 (n=122-

3-1) dan nilai α = 0.05 maka didapatkan nilai ttabel (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. 

sehingga nilai thitung (3.433) > nilai ttabel (1.980), dan nilai signifikan (0.001) < 

nilai α (0.05). maka H0.1 ditolak Ha.1 diterima yang berarti Pengetahuan 

Nasabah berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online.  

       Artinya pengetahuan nasabah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat bertransaksi secara online. Karena pengetahuan nasabah terhadap 

produk-produk online serta bagaimana cara penggunaannya memberikan 

pengaruh yang baik terhadap tingkat minat bertransaksi secara online. Semakin 

baik tingkat kepercayaan nasabah maka akan semakin baik pula pengaruhnya 

bagi minat nasabah dalam melakukan transaksi online.  
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3. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap Minat Bertransaksi Secara 

Online pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong? 

Secara parsial Kepercayaan (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Bertransaksi Secara Online (Y). Hal ini terlihat bahwa dari 

hasil perhitungan thitung sebesar 3.604. Jumlah sampel 118 (n=122-3-1), dan 

nilai α = 0.05 maka didapatkan nilai t tabel   (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. Sehingga 

nilai t hitung (3.604) > nilai t tabel (1.980), dan nilai signifikan (0.000) < nilai α 

(0.05). maka H0.2 ditolak dan Ha.2 diterima yang berarti Kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online.  

       Artinya minat nasabah dalam menggunakan e-banking dilandasi rasa 

kepercayaan bahwa system dari Bank BJB Syariah Cabang Cibinong tersebut 

dapat menjamin keamanan dan kelancaran transaksinya, sehingga muncul 

minat bertransaksi secara online dari nasabah untuk menggunakannya dalam 

bertransaksi sehari-hari tidak perlu datang langsung ke bank.  

4. Apakah Mutu E-Banking berpengaruh terhadap Minat Bertransaksi 

Secara Online pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong? 

Secara parsial Mutu E-Banking (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Bertransaksi Secara Online (Y), hal ini terlihat bahwa dari hasil 

perhitungan t hitung sebesar 2.837. Jumlah sampel 118 (n=122-3-1), dan nilai α 

= 0.05 maka didapatkan nilai t tabel   (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. Sehingga nilai 

t hitung (2.837) > nilai t tabel (1.980), dan nilai signifikan (0.005) < nilai α (0.05). 

maka H0.3 ditolak dan Ha.3 diterima yang berarti Mutu E-Banking berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online. 
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       Artinya meskipun mutu e-banking terhadap minat bertransaksi secara online 

memiliki hubungan yang sedang, akan tetapi mutu e-banking berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat. Karena, suatu kualitas yang didalamnya 

terdapat fitur-fitur yang mendukung kelancaran dan kemudahan sebuah 

transaksi perbankan memberikan rasa minat bertransaksi secara online dari 

nasabah untuk menggunakan fasilitas e-banking ini dalam bertransaksi.  

5. Apakah Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking 

berpengaruh terhadap Minat Bertransaksi Secara Online? 

Secara simultan Pengatahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking dan 

Minat Bertransaksi Secara Online memiliki nilai hitung Fhitung sebesar 78.416 

> Ftabel sebesar 3.07 (df = n-k-1) atau (118 = 122-3-1). Selain itu, hasil dari nilai 

sigma sebesar 0.000 < 0.05. maka sesuai dengan hipotesis yaitu H0.4 ditolak dan 

H1.4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independent (X) yaitu 

(Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking) secara simultan 

maupun bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat 

Bertransaksi Secara Online. 

       Kemudian besarnya nilai adjusted R Square menunjukkan sedikit kontribusi 

pengarug variabel independent terhadap variabel dependen yang dapat 

diterangkan pada model persamaan ini sebesar 0.657 atau 65.7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sedikit kontribusi pengaruh variabel Pengetahuan 

Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking terhadap Minat Bertransaksi 

Secara Online dapat diterangkan oleh model persamaan ini sebesar 65.7% dan 
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sisanya 34.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam 

model.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh pengetahuan 

nasabah, kepercayaan dan mutu e-banking terhadap minat bertransaksi secara 

online pada Bank BJB Syariah KCP Cibinong. Adapun kesimpulan yang dapat 

diberikan sehubung dengan hasil penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil perhitungan uji t secara persial, Pengetahuan Nasabah (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Bertransaksi secara Online (Y), 

hal ini terlihat bahwa hasil dari perhitungan thitung sebesar 3.433. Hal ini terlihat 

bahwa dari hasil perhitungan thitung sebesar 3.433. Jumlah sampel 118 (n=122-

3-1) dan nilai α = 0.05 maka didapatkan nilai ttabel (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. 

sehingga nilai thitung (3.433) > nilai ttabel (1.980), dan nilai signifikan (0.001) < 

nilai α (0.05). maka H0.1 ditolak Ha.1 diterima yang berarti Pengetahuan 

Nasabah berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online.   

2. Hasil dari perhitungan uji t secara persial, Kepercayaan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online (Y), hal 

ini terlihat bahwa dari hasil perhitungan thitung sebesar 3.604. Jumlah sampel 

118 (n=122-3-1), dan nilai α = 0.05 maka didapatkan nilai t tabel   (
0.05

2
∶ 118 ) 

sebesar 1.980. Sehingga nilai t hitung (3.604) > nilai t tabel (1.980), dan nilai 

signifikan (0.000) < nilai α (0.05). maka H0.2 ditolak dan Ha.2 diterima yang 
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berarti Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi 

Secara Online. 

3. Hasil dari perhitungan uji t parsial, Mutu E-Banking memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online (Y), hal ini terlihat 

bahwa hasil perhitungan t hitung sebesar 2.837. Jumlah sampel 118 (n=122-3-1), 

dan nilai α = 0.05 maka didapatkan nilai t tabel   (
0.05

2
∶ 118 ) sebesar 1.980. 

Sehingga nilai t hitung (2.837) > nilai t tabel (1.980), dan nilai signifikan (0.005) 

< nilai α (0.05). maka H0.3 ditolak dan Ha.3 diterima yang berarti Mutu E-

Banking berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi Secara Online. 

4. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel pengetahuan nasabah, 

kepercayaan dan mutu e-banking mempunyai pengaruh signifikan secara 

simultan terhadap variable terikat yaitu minat bertransaksi secara online. Hal 

ini terlihat bahwa Pengatahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking 

dan Minat Bertransaksi Secara Online memiliki nilai hitung Fhitung sebesar 

78.416 > Ftabel sebesar 3.07 (df = n-k-1) atau (118 = 122-3-1). Selain itu, hasil 

dari nilai sigma sebesar 0.000 < 0.05. maka sesuai dengan hipotesis yaitu H0.4 

ditolak dan H1.4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independent 

(X) yaitu (Pengetahuan Nasabah, Kepercayaan dan Mutu E-Banking) secara 

simultan maupun bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Minat Bertransaksi Secara Online. 

5. Hasil analisis koefisien determinasi Adjusted R2 menunjukan bahwa besarnya 

kontribusi pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen yang 

dapat diterangkan pada model persamaan ini sebesar 0.657 atau 65.7%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa besar kontribusi pengaruh variabel Pengetahuan Nasabah, 

Kepercayaan dan Mutu E-Banking terhadap Minat Bertransaksi Secara Online 

dapat diterangkan oleh model persamaan ini sebesar 65.7% dan sisanya sebesar 

34.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang mungkin dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan. Beberapa 

saran tersebut antara lain: 

1. Bagi Bank BJB Syariah KCP Cibinong mampu memberikan pengetahuan yang 

baik untuk masyarakat, agar pengetahuan nasabah tentang layanan electronic 

banking menjadi paham untuk menggunakannya dan lebih baik. Sehingga 

keputusan nasabah yang menggunakan layanan electronic banking akan terus 

meningkat dimasa mendatang.  

2. Bagi Bank BJB Syariah KCP Cibinong untuk selalu menjaga kepercayaan para 

nasabahnya agar layananan electronic banking yang telah diberikan selama ini 

dapat terjaga dengan baik. Demikian pula dengan mutu electronic banking nya, 

untuk selalu menjaga dan meningkatkan mutu system dalam pelayanan 

khususnya electronic banking agar nasabah dapat bertransksi dengan aman dan 

nyaman. 

3. Untuk dapat menjaga kestabilan ini salah satu hal yang dapat dilakukan bank 

adalah tetap menjaga hubungan baik dengan nasabah dengan memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada nasabah, dan meningkatkan pelayanan dalam 
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hal layanan online agar nasabah tetap loyal kepada Bank BJB Syariah KCP 

Cibinong.  

4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mencakup responden lebuh luas, 

tidak hanya di Bank BJBS saja serta jumlah responden yang lebih banyak. 

Selain itu, disarankan juga untuk menggunakan analisis terbuka dan baru. 
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I. Identitas Responden 

Mohon dijawab dan memberikan tanda centang (√) pada salah satu jawaban 

yang menggambarkan profil dari Bapak/Ibu/Saudara/I responden.  

1. Nama: 

2. Jenis Kelamin : P / L 

3. Domisili :  

4. Usia : 

a.  ≤ 20 Thn c.       31 – 40 Thn e.       ≥ 51 Thn 

b.      21 – 30 Thn d.       41 – 50 Thn 

5. Pendidikan terakhir : 

a.  SD  c.       SMA/SMK e.        SARJANA 

b.     SMP  d.       DIPLOMA f.        Lainnya… 

6. Pekerjaan : 

a. Wirausaha  d.  PNS    

b. IRT   e.  BUMN/BUMD 

c. Karyawan Swasta f.  Pelajar/Mahasiswa 

g.  Lainnya.. 

7. Lama Menggunakan : 

a. ≤ 1 Tahun  c.  3 – 4 Tahun 

b. 1 – 2 Tahun  d.  ≥ 5 Tahun 

8. Pengeluaran/Bulan : 

a. ≤ Rp. 1.000.000 c.  3 Juta – 5 Juta 

b. 1 Juta – 3 Juta d.  ≥ Rp. 5.000.000 
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II. Tanggapan Responden  

Berikut Petunjuk Pengisikan Kuesioner : 

1. Mohon dengan hormat, kesedian Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab 

seluruh pertanyaan/pernyataan yang disediakan. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai pengetahuan 

Bapak/Ibu/saudara/I. 

3. Keterangan jawaban sebagai berikut : 

a. Diberi Skor 5 Sangat Tahu/Sangat Setuju  = (ST/SS) 

b. Diberi Skor 4 Tahu     / Setuju   = (T/S) 

c. Diberi skor 3 Kurang Setuju    = (KS) 

d. Diberi Skor 2 Tidak Tahu / Tidak Setuju  = (TT/TS) 

e. Diberi Skor 1 Sangat Tidak Tahu / Sangat Tidak Setuju = (STT/STS) 

Variable Pengetahuan Nasabah  

No Pernyataan 
ST T KT TT STS 

5 4 3 2 1 

1.  
E-banking dikenal dengan istilah 

Elektronik Banking . 
    

 

2.  

E-banking mempunyai banyak manfaat 

untuk nasabah seperti memudahkan 

transaksi keuangan seperti antar bank, 

mengecek saldo dan mutase rekening, 

isi ulang pulsa elektrik, dll. 

    

 

3.  
E-banking dapat diakses kapan dan 

dimana saja selama ada jaringan. 
    

 

4.  

Nasabah dapat mengakses e-banking 

melalui piranti pintar elektronis seperti 

komputer/PDA/smartphone. 

    

 

5. 
E-banking dapat di percaya dan 

mempunyai tingkat keamanan. 
    

 

Sumber: Kartika (2020) 
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Variabel Kepercayaan 

No Pernyataan 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. 

Saya percaya transaksi secara online 

dapat memenuhi kebutuhan 

transaksi. 

     

2. 

Saya percaya transaksi secara online 

mampu meberikan pelayanan yang 

terbaik. 

     

3. 

Saya percaya bertransaksi secara 

online mampu melayani nasabah 

selama 24 jam. 

     

4. 

Saya bersedia memenuhi syarat dan 

ketentuan dari transaksi secara online 

menggunakan e-banking. 

     

5. 
Saya percaya menggunakan e-

banking lebih aman dan nyaman. 

     

 

Variabel Mutu E-banking  

No Pernyataan 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. 

Transaksi secara online menggunakan 

e-banking memberikan layanan yang 

mudah dan cepat. 

     

2. 
Transaksi secara online menggunakan 

e-banking mampu menghemat waktu. 

     

3. 

Saya mampu memantau dan 

mengendalikan informasi pribadi dalam 

melakukan transaksi secara online. 

     

4. 

Bank mampu melindungi transaksi 

secara online menggunakan e-banking 

dari akses yang tidak sah dan tidak 

sengaja. 

     

5. 
Pengoprasian e-banking mudah dan 

tidak membutuhkan banyak usaha. 

     

(Syafaati, 2020) 
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Variabel Minat Bertransaksi Secara Online 

No Pernyataan 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. 
Saya tertarik melakukan transaksi 

secara online menggunakan e-banking.  

     

2. 

Saya berkeinginan untuk terus 

bertransaksi secara online 

menggunakan e-banking dimasa akan 

mendatang. 

     

3. 

Saya mencari informasi mengenai 

transaksi secara online menggunakan e-

banking.  

     

4. 

Saya mereferensi bertransaksi secara 

online menggunakan e-banking kepada 

nasabah yang lainnya.  

     

(Syafaati, 2020) 
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Lampiran 2 

HASIL JAWABAN RESPONDEN 

1. Variabel Pengetahuan Nasabah 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 T.X1 

1 4 4 4 4 4 20 

2 5 5 5 5 5 25 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 5 24 

6 5 5 4 5 5 24 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 5 5 5 4 23 

9 5 5 5 5 5 25 

10 3 5 4 4 5 21 

11 4 5 5 5 4 23 

12 5 4 4 4 4 21 

13 5 5 5 4 4 23 

14 4 4 4 4 5 21 

15 5 5 5 5 5 25 

16 4 4 4 4 4 20 

17 5 5 4 5 5 24 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 5 5 4 5 24 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 5 4 5 24 

22 5 4 5 3 4 21 

23 5 5 4 5 5 24 

24 5 5 5 4 5 24 

25 5 5 5 4 5 24 

26 5 5 5 5 5 25 

27 4 5 5 5 4 23 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 5 5 3 4 22 

31 4 5 5 5 5 24 

32 5 5 3 5 5 23 
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33 4 4 4 4 5 21 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 4 4 4 4 20 

37 5 5 5 5 4 24 

38 5 5 5 4 5 24 

39 4 4 5 4 4 21 

40 5 5 5 4 5 24 

41 5 5 5 5 5 25 

42 5 5 5 3 3 21 

43 5 5 5 5 5 25 

44 5 4 5 5 4 23 

45 5 5 5 3 4 22 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 3 4 2 3 16 

49 5 4 4 5 4 22 

50 5 5 5 5 4 24 

51 5 5 5 4 5 24 

52 5 5 5 5 5 25 

53 4 4 4 4 4 20 

54 5 5 5 5 5 25 

55 5 5 5 5 5 25 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 5 5 5 25 

58 5 5 5 5 4 24 

59 5 5 5 5 5 25 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 4 4 23 

63 5 5 5 5 5 25 

64 5 5 5 5 5 25 

65 5 5 5 4 4 23 

66 3 5 5 4 3 20 

67 5 5 5 5 5 25 

68 5 5 5 5 5 25 

69 4 4 4 3 3 18 

70 5 5 4 4 5 23 

71 5 5 5 5 5 25 
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72 5 5 5 5 5 25 

73 5 3 4 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 20 

75 5 5 5 5 5 25 

76 5 5 5 5 5 25 

77 5 5 4 5 3 22 

78 5 4 4 4 4 21 

79 5 5 5 5 5 25 

80 5 5 5 5 5 25 

81 5 5 5 4 5 24 

82 4 4 3 3 3 17 

83 5 5 5 5 4 24 

84 4 5 4 4 2 19 

85 5 5 5 5 5 25 

86 5 5 5 5 5 25 

87 5 5 5 5 4 24 

88 5 5 5 3 4 22 

89 4 4 5 5 5 23 

90 4 5 5 5 5 24 

91 5 5 5 5 5 25 

92 5 5 5 5 4 24 

93 5 5 5 5 5 25 

94 5 5 5 5 5 25 

95 4 5 5 3 5 22 

96 5 4 4 4 4 21 

97 5 5 5 5 5 25 

98 5 5 5 4 4 23 

99 4 4 4 4 4 20 

100 5 5 5 4 5 24 

101 5 5 5 5 5 25 

102 5 5 4 5 5 24 

103 4 5 5 5 5 24 

104 5 5 5 5 5 25 

105 5 5 5 5 5 25 

106 5 5 5 5 4 24 

107 5 5 4 4 4 22 

108 5 5 5 5 5 25 

109 5 5 5 5 5 25 

110 4 4 4 4 4 20 

Pengaruh Pengetahuan Nasabah..., Nabilla Saffa Insani, FEB, 2022



9 
 

 

111 5 5 5 5 5 25 

112 5 5 5 5 4 24 

113 5 5 5 4 4 23 

114 5 5 5 5 5 25 

115 5 5 5 5 4 24 

116 5 5 5 5 5 25 

117 5 5 5 5 5 25 

118 5 5 4 4 3 21 

119 5 5 5 5 4 24 

120 5 5 5 5 5 25 

121 5 5 5 5 3 23 

122 5 5 5 5 4 24 

 

2. Variabel Kepercayaan  

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 T.X2 

1 5 4 4 4 4 21 

2 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 5 5 22 

5 5 5 4 5 5 24 

6 5 4 5 5 5 24 

7 5 5 5 5 4 24 

8 4 4 4 4 5 21 

9 4 4 4 4 5 21 

10 5 4 4 5 5 23 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 5 4 4 21 

14 4 4 5 4 4 21 

15 5 5 5 5 5 25 

16 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 5 5 4 22 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 5 5 4 5 24 

20 5 5 5 5 4 24 

21 5 5 4 5 5 24 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 4 5 5 5 24 
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24 5 5 5 5 5 25 

25 5 4 5 5 5 24 

26 5 5 4 4 5 23 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 2 3 3 4 16 

30 4 4 4 5 5 22 

31 5 4 5 5 4 23 

32 3 3 5 4 5 20 

33 4 4 4 5 4 21 

34 5 5 5 5 4 24 

35 4 4 4 4 5 21 

36 3 4 3 4 4 18 

37 4 4 4 4 5 21 

38 5 4 5 4 5 23 

39 4 4 5 4 4 21 

40 5 5 4 5 5 24 

41 5 5 5 5 5 25 

42 4 4 5 4 3 20 

43 5 5 5 5 5 25 

44 5 5 4 5 5 24 

45 4 5 5 4 4 22 

46 4 4 3 4 4 19 

47 4 4 4 4 3 19 

48 4 4 4 4 4 20 

49 5 3 4 3 3 18 

50 4 5 5 4 4 22 

51 5 5 5 5 3 23 

52 4 5 5 4 5 23 

53 4 4 4 4 4 20 

54 4 4 4 4 4 20 

55 5 5 5 5 5 25 

56 5 5 5 5 5 25 

57 4 4 4 4 4 20 

58 5 5 5 5 5 25 

59 5 5 4 5 5 24 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 4 4 4 22 

62 5 5 5 5 5 25 
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63 5 4 5 5 5 24 

64 5 5 5 5 5 25 

65 5 4 4 4 4 21 

66 4 3 4 4 4 19 

67 5 5 5 5 5 25 

68 5 5 4 5 5 24 

69 2 3 3 3 3 14 

70 5 4 4 4 5 22 

71 5 4 5 5 5 24 

72 5 5 5 5 5 25 

73 4 5 5 2 4 20 

74 4 3 4 4 3 18 

75 5 5 5 5 5 25 

76 5 5 5 5 5 25 

77 2 4 3 2 3 14 

78 4 4 4 4 4 20 

79 4 5 5 5 5 24 

80 5 4 4 5 5 23 

81 3 4 4 4 4 19 

82 3 3 3 3 3 15 

83 5 5 5 5 5 25 

84 4 3 4 3 4 18 

85 5 5 5 4 5 24 

86 5 5 5 4 5 24 

87 4 5 5 5 5 24 

88 4 4 5 3 4 20 

89 5 5 5 5 5 25 

90 4 4 5 4 5 22 

91 5 5 4 5 5 24 

92 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 5 5 5 25 

94 5 5 5 5 5 25 

95 5 5 5 5 5 25 

96 4 4 4 4 5 21 

97 4 4 5 5 5 23 

98 5 5 5 5 4 24 

99 4 4 4 4 4 20 

100 5 5 5 5 3 23 

101 5 4 5 5 5 24 
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102 5 5 5 5 5 25 

103 5 5 5 5 5 25 

104 5 5 5 4 5 24 

105 5 5 4 5 5 24 

106 5 5 5 5 5 25 

107 5 5 5 4 4 23 

108 5 5 4 5 5 24 

109 5 5 5 5 5 25 

110 5 4 4 4 4 21 

111 5 5 5 5 5 25 

112 5 4 4 4 4 21 

113 4 4 4 4 4 20 

114 5 5 5 5 5 25 

115 5 4 5 5 4 23 

116 5 5 4 5 5 24 

117 5 5 4 5 5 24 

118 4 4 4 4 4 20 

119 5 4 4 5 4 22 

120 5 4 4 5 5 23 

121 4 4 5 4 4 21 

122 4 4 4 5 3 20 

 

3. Variabel Mutu E-Banking 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 T.X3 

1 5 5 4 4 4 22 

2 5 5 5 5 5 25 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 5 24 

6 5 5 4 5 5 24 

7 5 4 4 4 5 22 

8 5 5 5 4 4 23 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 4 5 4 5 23 

11 5 5 4 4 4 22 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 5 4 4 21 

14 4 4 5 4 4 21 
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15 5 5 5 5 5 25 

16 4 4 4 5 5 22 

17 4 5 5 3 5 22 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 5 5 5 4 24 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 5 5 5 25 

22 4 5 4 4 4 21 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 4 5 24 

25 5 5 3 3 5 21 

26 5 5 5 5 5 25 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 4 3 2 4 18 

31 5 5 5 5 4 24 

32 5 5 5 5 5 25 

33 4 4 5 5 4 22 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 4 4 4 4 20 

37 5 5 5 5 5 25 

38 5 5 5 5 5 25 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 4 5 5 5 24 

41 5 5 5 5 5 25 

42 5 5 5 3 5 23 

43 5 5 5 4 5 24 

44 5 5 4 5 5 24 

45 4 4 4 4 4 20 

46 4 3 4 4 4 19 

47 4 4 4 4 3 19 

48 4 4 3 3 4 18 

49 4 4 5 4 3 20 

50 5 5 5 5 4 24 

51 5 5 5 5 5 25 

52 5 3 5 5 5 23 

53 4 4 4 4 4 20 
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54 5 5 4 4 4 22 

55 5 5 5 5 5 25 

56 5 5 5 5 5 25 

57 4 4 4 4 4 20 

58 5 5 5 4 5 24 

59 5 5 5 5 5 25 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 4 5 5 24 

62 5 5 5 5 5 25 

63 5 5 5 5 4 24 

64 5 5 5 5 5 25 

65 4 5 4 4 5 22 

66 3 4 4 4 4 19 

67 5 5 5 5 5 25 

68 4 5 5 4 5 23 

69 3 3 2 2 2 12 

70 5 4 4 5 5 23 

71 5 5 5 5 5 25 

72 5 5 5 5 5 25 

73 4 5 5 4 4 22 

74 4 5 5 3 4 21 

75 5 5 5 5 5 25 

76 5 5 5 5 5 25 

77 4 4 3 4 2 17 

78 4 4 4 4 4 20 

79 5 4 5 5 5 24 

80 5 5 5 5 5 25 

81 4 5 4 5 5 23 

82 4 4 3 3 3 17 

83 5 5 5 3 5 23 

84 4 4 4 3 4 19 

85 5 5 5 4 5 24 

86 5 5 4 5 5 24 

87 5 5 5 5 5 25 

88 4 5 3 3 4 19 

89 5 5 5 5 5 25 

90 5 4 5 5 5 24 

91 5 4 5 5 5 24 

92 5 5 5 5 5 25 
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93 5 5 5 5 5 25 

94 5 5 3 4 4 21 

95 5 5 5 4 5 24 

96 5 5 4 4 4 22 

97 5 5 5 5 5 25 

98 5 5 4 3 5 22 

99 4 4 4 4 4 20 

100 5 5 5 5 4 24 

101 4 4 5 5 5 23 

102 5 5 5 4 5 24 

103 5 5 5 5 5 25 

104 5 5 5 5 4 24 

105 5 4 5 5 5 24 

106 5 5 5 4 5 24 

107 5 5 5 5 5 25 

108 5 5 5 5 4 24 

109 4 5 5 5 4 23 

110 4 4 4 4 4 20 

111 5 5 5 5 5 25 

112 4 4 4 3 4 19 

113 5 5 4 5 5 24 

114 5 5 5 5 5 25 

115 5 5 5 3 4 22 

116 5 3 5 5 5 23 

117 5 5 4 5 5 24 

118 4 4 4 4 4 20 

119 5 5 5 5 5 25 

120 5 5 5 5 5 25 

121 4 5 5 3 5 22 

122 4 5 4 4 5 22 

 

4. Variabel Minat Bertransaksi Secara Online 

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 T.Y 

1 4 4 4 4 16 

2 5 5 5 5 20 

3 5 5 5 5 20 

4 5 5 5 5 20 

5 5 4 5 5 19 
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6 5 5 4 5 19 

7 5 4 5 4 18 

8 5 4 4 4 17 

9 5 5 5 4 19 

10 4 5 4 5 18 

11 4 5 3 4 16 

12 4 4 4 4 16 

13 5 4 4 4 17 

14 4 5 4 4 17 

15 5 5 5 5 20 

16 4 4 4 4 16 

17 5 5 4 5 19 

18 5 5 5 5 20 

19 5 5 5 5 20 

20 4 5 5 5 19 

21 5 5 5 5 20 

22 4 4 5 4 17 

23 5 5 5 5 20 

24 5 5 5 5 20 

25 5 5 3 5 18 

26 5 4 5 5 19 

27 4 4 4 4 16 

28 4 4 5 5 18 

29 5 4 4 3 16 

30 5 5 4 4 18 

31 5 4 4 4 17 

32 5 4 4 4 17 

33 4 4 4 5 17 

34 4 5 5 5 19 

35 5 4 5 5 19 

36 4 5 4 4 17 

37 5 5 5 5 20 

38 4 5 5 5 19 

39 5 4 4 4 17 

40 5 5 5 5 20 

41 5 5 5 5 20 

42 4 4 3 3 14 

43 5 5 4 5 19 

44 5 5 5 5 20 
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45 4 3 4 4 15 

46 4 4 4 4 16 

47 4 3 3 4 14 

48 3 3 4 2 12 

49 4 3 3 3 13 

50 5 5 5 5 20 

51 5 4 5 5 19 

52 5 5 5 5 20 

53 4 4 4 4 16 

54 5 4 3 5 17 

55 5 5 5 5 20 

56 5 5 5 5 20 

57 4 4 4 4 16 

58 5 5 5 5 20 

59 5 5 4 5 19 

60 5 5 5 5 20 

61 5 5 4 5 19 

62 5 5 5 5 20 

63 5 5 4 5 19 

64 5 5 5 5 20 

65 5 5 5 5 20 

66 4 4 4 4 16 

67 5 4 5 4 18 

68 4 4 4 5 17 

69 4 4 4 4 16 

70 4 5 4 4 17 

71 5 5 5 5 20 

72 5 5 5 5 20 

73 5 4 4 3 16 

74 4 3 4 3 14 

75 5 5 5 5 20 

76 5 5 5 5 20 

77 3 3 2 4 12 

78 4 4 4 4 16 

79 5 5 5 5 20 

80 5 5 5 5 20 

81 5 4 4 4 17 

82 4 3 4 3 14 

83 5 5 5 4 19 
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84 4 4 4 3 15 

85 4 5 4 5 18 

86 5 5 5 5 20 

87 5 5 5 5 20 

88 5 4 4 4 17 

89 5 5 5 5 20 

90 5 5 5 5 20 

91 5 5 5 5 20 

92 5 5 5 4 19 

93 5 5 5 5 20 

94 5 5 4 4 18 

95 5 4 5 5 19 

96 5 5 5 5 20 

97 5 5 5 5 20 

98 5 5 3 4 17 

99 3 3 3 3 12 

100 5 5 5 5 20 

101 5 5 5 5 20 

102 5 5 5 5 20 

103 4 5 5 4 18 

104 5 5 4 5 19 

105 5 5 5 5 20 

106 5 5 5 5 20 

107 5 5 5 5 20 

108 5 5 5 4 19 

109 5 5 5 5 20 

110 4 4 4 4 16 

111 5 5 4 4 18 

112 4 4 5 5 18 

113 5 5 4 4 18 

114 5 5 5 5 20 

115 5 5 4 4 18 

116 5 5 5 5 20 

117 5 5 5 5 20 

118 4 3 5 5 17 

119 5 4 5 5 19 

120 5 5 5 5 20 

121 5 5 5 5 20 

122 4 5 4 4 17 
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Lampiran 3 

Tabel r 
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Lampiran 4 

Tabel t 
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Lampiran 5 

Tabel F 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Validitas Data 

Pengetahuan Nasabah (X1) 

 

Kepercayaan (X2) 
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Mutu E-Banking 

 

Minat Bertransaksi Secara Online (Y) 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Nasabah (X1) 

 

Sumber, Output SPSS 26 

Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan (X2) 

 

Sumber : Output SPSS 26 

Hasil Uji Reliabilitas Mutu E-Banking (X3) 

 

Sumber : Output SPSS 26 

Hasil Uji Reliabilitas Minat Bertransaksi Secara Online (Y) 

 

Sumber : Output SPSS 26 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model 
Durbin-Watson 

 

1 1.978 

Dependent Variable: Minat Bertransaksi Secara Online 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Uji Adjusted R Square 

 

 

Lampiran 10 

Uji T 
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Lampiran 11 

Uji F 

 

 

Lampiran 12 

Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 13 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

 

Lampiran 14 

Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 15 

Surat Tugas 
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Lampiran 18 
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